PESAN-PESAN MORAL DARI KISAH MARY AM DAN ISA:
ANALISIS SURAH MARYAM [19]: 26-35

SKRIPSI
Disusun Untuk Memenuhi Syarat Tugas Akhir
Guna Memperoleh Gelar Strata Satu (S-1)
Dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

/oy
op

UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA

Oleh:
Ahmad Fighan Jawwafi
NIM: E73214045

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2021



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Ahmad Fighan Jawwalfi
NIM : E72314045
Prodi  :Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian tertentu yang merujuk pada sumbernya.

Surabaya, 6 Agustus 2021

Saya yang menyatakan,
e 'n‘ ; - . - .,

) g0 W

| METERA] :
. g' TEMPEL -
. DO2A

DAJX211481045 ©

-
N P

Ahmad Fighan Jawwafi

NIM. E73214045




SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi berjudul “Pesan-pesan Moral dari Kisah Maryam dan Isa: Analisis Surah
Maryam [19]: 26-35” yang ditulis oleh Ahmad Fighan Jawwafi ini telah disetujui

pada tanggal 12 Agustus 2021

Surabaya, 12 Agustus 2021

Pembimbyj

j. Musyarrofah, MHI
NIP. 197106141998032002




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul “Pesan-pesan Moral Dari Kisah Maryam dan Isa AS (Analisis Surah
Maryam [19]: 26-35)" vang ditulis Ahmad Fighan Jawwafi ini telah diupi di depan

Tim Penguji pada 10 Agustus 2021,
Tim Penguji:

1. Dr. Hj. Musyarrofah, M.HI (Penguji I)
NIP. 197106141998032002

2. Dr. Fejri dajird Iwaneb (Penguji IT)
NIP I99()0?()42() 15031004

3. D ohammad Hadi Sucipto (Penguyji 11I)

NIP. 197503102003121003

4. Dr. Hj. Khoirul Umami, M.Ag (Penguji IV)

NIP. 197111021995032001
Surabaya, 12 Agustus 2021




/q KEMENTERIAN AGAMA
[ J\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

h‘/ PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Ahmad Fighan Jawwafi

NIM : E73214045

Fakultas/Jurusan : Ushuluddin & Filsafat/ Ilmu Al-Qut’an & Tafsir
E-mail address : ablenk95@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

{/l Sckripsi [ Tesis [ Desertasi [ Lain-lain (coooeeereeeeiiiiniineieeeennn, )
yang berjudul :

Pesan-pesan Moral dari Kisah Maryam dan Isa : Analisis Surah Maryam [19] : 26-35

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), —mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 16 Januari 2021

Penulis

/ q

(Ahmad Fighan Jawwatfi)



ABSTRAK

Ahmad Fighan Jawwafi, “Pesan-pesan Moral dari Kisah Maryam dan Isa:
Analisis Surah Maryam [19]: 26-35.

Secara umum, ada dua hal yang melatarbelakangi urgensi dilakukannya
penelitian ini. Pertama, dekadensi moral yang semakin parah di kalangan masyarakat,
tak terkecuali para pelajar. Kedua, adanya berbagai jawaban atau solusi yang diberikan
oleh Al-Qur’an dalam upaya menanggulangi dekadensi moral tersebut, salah satunya
yang tercermin dalam kisah Maryam dan Isa AS yang tertuang dalam surah Maryam
[19]: 26-35. Di samping itu, berdasarkan telaah penelitian terdahulu yang penulis
lakukan, terbukti belum ada yang fokus mengkaji pesan-pesan moral dari kedua tokoh
tersebut dalam potret penanggulangan dekadensi moral. Oleh karenanya, ada dua
permasalahan yang akan dikaji pada skripsi ini; (1) pesan-pesan moral dari kisah
Maryam dan Isa yang tertuang dalam surah Maryam [19]: 26-35, dan (2)
kontekstualisasi pesan-pesan moral tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan pokok. Pertama, pesan-pesan moral
yang tercermin dari kisah Maryam AS dan Isa teridentifikasi dalam beberapa poin,
yakni (1) saum, (2) inni ‘abd Allah, (3) mubarakan aynama kuntu aw awsani bi al-
salah wa al-zakah dan (4) barran bi walidati wa lam yaj ‘alni jabbaran shaqiyyan.
Kedua, beberapa pesan moral ini | pada akhirnya dikontekstualisasikan di masa
sekarang, sehingga melahirkan sikap “khusus” dan “umum” terhadap berita hoaks.
Sikap “khusus” merujuk pada ideal moral yang tercermin dari sikap Isa AS. Adapun
yang dimaksud dengan “khusus” di sini merujuk pada konteks kekinian yang spesifik,
yakni berbagai informasi, berita atau keyakinan palsu yang dialamatkan pada Nabi Isa
dan Maryam. Semisal, informasi yang menganggap bahwa keduanya adalah tuhan,
anak tuhan, dan lain sebagainya. Sedangkan sikap “umum” merujuk pada Maryam.
Yang dimaksud “umum” di sini ialah konteks kekinian yang lebih universal, yakni
mencakup segala informasi atau berita yang tidak berdasar atau belum tentu
kebenarannya. Bahwa dalam menghadapi informasi semacam ini, sikap Maryam
patutlah diteladani. Yaitu dengan cara menahan diri untuk tidak terburu-buru dalam
mengafirmasi sebuah berita, sebelum kebenarannya benar-benar terbukti.

Kata Kunci: pesan-pesan moral, kisah Maryam dan Isa, surah Maryam [19]: 26-35,
kontekstualisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, fenomena dekadensi moral kian merebak di seluruh lapisan
masyarakat, tak terkecuali para pelajar. Selain diakibatkan oleh rapuhnya sisi
Emosional Quality dan Spiritual Quality, fenomena ini juga merupakan dampak
logis dari kemajuan IImu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek). Bahwa Iptek yang
digadang-gadang memberikan efek yang positif bagi kehidupan manusia, ternyata
juga menyisakan berbagai persoalan negatif, seperti sikap konsumeristis, hedonistis
dan sekuleristis.'

Lebih lanjut, dalam tataran kehidupan praktis sehari-hari, dekadensi
moral yang terjadi tidak hanya terbatas pada tiga hal tersebut (konsumeristis,
hedonistis dan sekuleristis), tetapi merebak pula pada tindakan-tindakan yang efek
negatifnya langsung dirasakan oleh masyarakat. Sebagai contoh, pencurian,
penjarahan, perampokan, perzinahan, penipuan, pemerkosaan, perjudian,

pembunuhan dan lain sebagainya.?

"Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI dalam
Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa” dalam Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 1 No. 1
(Desember, 2016), 1.

Hasneli, “Pencegahan Dekadensi Moral: Pembinaan Kesehatan Mental Terhadap Eks Wanita
Tunasusila” dalam Al-Qalb: Jurnal Psikologi Islam, VVol. 8 No. 1 (Maret, 2016), 14.



Selain itu, kecanggihan teknologi terbukti memberikan dampak negatif
yang luar biasa di kalangan masyarakat. Hal ini tampak jelas pada anak-anak,
remaja hingga dewasa; dan rakyat, buruh, pegawai, pelajar, guru, dosen hingga
pejabat yang menjadi korban sekaligus pelaku dari tindak kejahatan yang lahir dari
rahim teknologi. Bahwa media berita online dan berbagai media sosial online
(seperti facebook, instagram, whatsapp dan lain sebagainya) menampilkan hal-hal
yang positif, memang tak diragukan lagi. Tetapi, berbagai bentuk media/aplikasi itu
juga menjadi muara tindak kejahatan bila tidak digunakan sesuai dengan asas-asas
moral agama.

Contoh konkrit dari tindak kejahatan itu pun bisa dengan mudah ditemui,
bukan hanya di perkotaan tapi juga di pedesaan. Misalnya, anak-anak di bawah
umur yang gemar bermain aplikasi game yang tersedia di play store, menonton
berbagai konten video yang tampil di youtube, berkirim pesan via whatsapp dengan
siapa pun yang mereka inginkan dan atau melihat berbagai postingan yang muncul
di instagram dan facebook. Sudah banyak orangtua yang mengeluhkan kegiatan
mereka yang tak kenal waktu itu. Akibatnya, pembelajaran dan pengamalan nilai-
nilai agama semakin menurun. Hal ini diperparah dengan sikap orangtua yang—
disadari atau tidak—ikut berperan aktif dalam penurunan moral itu, dengan
membiarkan anak-anaknya asyik bermain gadget, baik dengan alasan daripada
mereka “keluar rumah” atau “tidak tega” melarang mereka.

Maka, dalam konteks inilah agama Islam hadir dalam rangka

memperbaiki dan menyempurnakan moral. Bukankah Nabi Muhammad SAW



sebagai pembawa risalah Islam telah bersabda dalam sebuah hadis yang cukup
terkenal itu:’
NV o Y e L)
Sungguh, aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang baik.
Semakin mendesak pula untuk kembali pada Al-Qur’an “yang tidak ada
keraguan di dalamnya, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa”,* bahkan

“petunjuk bagi seluruh manusia”.> Al-Qur’an dengan tegas menyatakan:
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Hai (seluruh) manusia! Sungguh, telah datang kepada kamu pengajaran (yaitu
Al-Qur’an) dari Tuhan Pemelihara kamu dan obat bagi apa yang terdapat dalam dada

(penyakit-penyakit hati) dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin. (surah
Yunus [10]: 57)

Salah satu “aspek” Al-Qur’an yang mengandung pesan-pesan moral
yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia adalah kisah-kisah umat terdahulu
yang terdapat di dalamnya, baik kisah para nabi dan orang saleh maupun kisah
kehancuran kaum durhaka. Dalam surah Hud misalnya, setelah menceritakan kisah
Nabi Nuh AS, Nabi Hud AS, Nabi Saleh AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi Luth AS, Nabi

Syu’aib AS dan Nabi Musa AS (beserta kaum mereka), Al-Qur’an menyatakan:
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Itu adalah sebagian dari berita-berita (tentang) negeri-negeri yang Kami
kisahkan kepadamu (Nabi Muhammad SAW). Di antaranya (negeri-negeri itu) ada
yang masih (terlihat peninggalan-peninggalannya, laksana tanaman yang berdiri)
tegak dan ada pula yang telah dituai (musnah). Dan Kami tidak menganiaya mereka,
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri, maka tidaklah bermanfaat

3Lihat keterangan perawi hadis ini dalam Jalal al-Din b. Abi Bakr al-Suyufi, al-Jami ‘ al-Saghir fi
Ahadith al-Bashir al-Nadhir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 155.

4Surah al-Bagarah [2]: 2.

>Surah al-Bagarah [2]: 185.



sedikit pun bagi mereka sesembahan-sesembahan yang selalu mereka seru selain
Allah, di waktu azab Tuhan Pemelihara kamu datang (untuk menyiksa mereka). Dan
tidaklah mereka (sesembahan-sesembahan itu) menambah bagi mereka kecuali
kebinasaan.

Oleh karena itu, dalam karya ilmiah ini penulis bermaksud menelaah
pesan-pesan moral yang terkandung dalam “Kisah Al-Qur’an”, khususnya kisah

Maryam dan Nabi Isa yang termuat dalam surah Maryam [19]: 26-35 berikut ini:
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Maka, makanlah (buah kurma itu), dan minumlah (dari air telaga itu) serta
bersenang hatilah (dengan kelahiran anakmu). Jika engkau (Maryam AS) melihat
seorang manusia (dan bertanya kepadamu tentang keadaanmu) maka katakanlah,
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa (tidak berbicara) untuk Tuhan Yang
Maha Pemberi Kasih, maka aku tidak akan berbicara dengan (seorang) manusia
(pun) pada hari ini.” Dia (Maryam AS) membawa (bayi)-nya kepada kaumnya
dengan menggendongnya. Mereka (kaumnya) berkata, “Hai Maryam! Demi (Allah),
sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. Hai saudara perempuan
Harun! Ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang buruk dan ibumu sekali-kali
bukanlah seorang pezina.” Maka, dia (Maryam AS) menunjuk kepada (bayi)-nya
(bagaikan berkata “Tanyalah anak ini, dia akan menjelaskan kepada kamu duduk
soalnya!”). Mereka (kaumnya) berkata, “Bagaimana kami akan berbicara dengan
anak kecil (yang masih) dalam ayunan?” Dia (Nabi ‘Isa putra Maryam AS yang
ketika itu masih bayi) berkata, “Sesungguhnya aku (adalah) hamba Allah, Dia telah
(pasti akan) memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia telah (pasti akan) menjadikan aku
seorang nabi. Dan Dia (juga) telah (pasti akan) menjadikan aku seorang yang
diberkahi di mana pun aku berada, dan Dia memerintahkan aku (melaksanakan)
shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, dan berbakti kepada ibuku dan Dia
tidak menjadikan aku seorang yang sombong, lagi celaka. Keselamatan besar dan
kesejahteraan (semoga tercurah) atas (diri)-ku pada hari aku dilahirkan, dan pada
hari aku wafat, dan pada hari aku dibangkitkan (untuk) hidup (kembali).” Itulah (sifat
dan ucapan) Isa putra Maryam, (apa yang disampaikan menyangkut Nabi Isa AS dan
ibunya adalah) firman Yang Maha Benar yang mereka (orang-orang kafir) dalam hal
(kebenarannya) itu berbantah-bantahan. Tidak mungkin (ada dan tidak ada
wujudnya) bagi Allah mempunyai anak, Mahasuci Dia (dari kepemilikan anak dan

\
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dari segala macam kekurangan). Apabila Dia menetapkan (menghendaki) sesuatu,
maka sesungguhnya Dia hanya berfirman kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah ia.

Setidaknya ada dua alasan yang melatarbelakangi pemilihan kisah
Maryam dan Nabi Isa yang termuat dalam surah di atas sebagai objek penelitian
dalam skripsi ini. Pertama, bahwa pesan-pesan moral yang terkandung di
dalamnya—sejauh pengamatan penulis—belum banyak diteliti oleh para pengkaji,
khususnya pelajar studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir.® Kedua, meskipun kajian atas
kisah-kisah dalam Al-Qur’an telah banyak dilakukan, tetapi telaah terhadap kajian-
kajian tersebut terbukti masih terus menyisakan ruang kosong. Hal ini mengingat
kecenderungan kajian itu sendiri yang bersifat “terbatas” dan ‘subjektif”,
sedangkan Al-Qur’an bersifat universal, salih li kulli zaman wa makan. Tidak heran
bila penelitian terhadap satu “aspek” Al-Qur’an saja yang dilakukan oleh beberapa
peneliti sekaligus, menghasilkan “temuan” yang berbeda-beda.
. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Dari pemaparan latar belakang itu, dapat diidentifikasi beberapa masalah

berikut ini:

1. Diskursus dekadensi moral

2. Faktor-faktor dekadensi moral

3. Dekadensi moral dalam Al-Qur’an

4. Kisah para nabi di dalam Al-Qur’an

5. Pesan moral dalam kisah para nabi di dalam Al-Qur’an

6. Penafsiran mufasir klasik hingga modern-kontemporer atas surah Maryam

[19]: 26-35

%Lebih lanjut akan diuraikan pada sub-bab telaah pustaka.



7. Pesan moral dalam kisah Maryam dan Isa dalam surah Maryam [19]: 26-35
8. Kontekstualisasi pesan moral dalam kisah Maryam dan Isa
Tentunya, agar penelitian ini semakin terarah dan terfokus pada sebuah
pembahasan, penelitian memerlukan sebuah batasan masalah. Penelitian ini akan
terfokuskan pada dua yang disebut terakhir di atas. Yakni menelaah pesan-pesan
moral yang terkandung dalam kisah Maryam dan Isa berikut beserta
kontekstualisasinya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, pembahasan di dalam penelitian ini akan
dibatasi pada dua rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pesan moral yang terkandung dalam kisah Maryam dan Isa yang
termuat dalam surah Maryam [19]: 26-35?

2. Bagaimana kontekstualisasi pesan moral yang terkandung dalam kisah
Maryam dan lIsa yang termuat dalam surah Maryam [19]: 26-35 itu di
kehidupan sehari-hari?

D. Tujuan Penelitian
Sebuah penelitian akan terasa hampa tanpa nilai jika tidak mempunyai
tujuan yang konkrit. Dasar tersebut juga menuntut kepada penelitian hoaks dan Al-
Qura’n ini. Penelitian ini bertujuan, yaitu sebagai berikut
1. Untuk menelaah pesan-pesan moral yang terkandung dalam kisah Maryam

dan Isa yang termuat dalam surah Maryam [19]: 26-35.



2. Untuk menelaah kontekstualisasi pesan moral yang terkandung dalam kisah
Maryam dan Isa yang termuat dalam surah Maryam [19]: 26-35 itu di
kehidupan sehari-hari.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mengandung 2 signifikansi dan kegunaan; teoritis dan
praktis.

1. Aspek Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya dan memperluas
pengetahuan tentang khazanah disiplin IImu Al-Qur’an dan Tafsir dalam dunia
akademik serta mengembangkan penelitian, khususnya seputar kisah-kisah dalam
Al-Qur’an.

2. Aspek Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan sebuah wawasan
tentang kisah Maryam dan Isa. Kontekstualisasi pesan-pesan moral yang
terkandung dalam kisah itu diharapkan mampu diaktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga nilai-nilai Qur’ani dapat diresapi dan diamalakan oleh
masyarakat luas.

F. Telaah Pustaka

Sejauh telaah yang penulis lakukan, ada beberapa karya ilmiah yang telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, khususnya terkait kajian kisah Maryam dan
Isa dalam Al-Qur’an. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Kontroversi Turunnya Isa bin Maryam (Komparasi Tafsir al-Qur’an al-Adim

dan Tafsir al-Qur’an al-Hakim), Luthfiana Devi Erica Rahmasari, Skripsi



Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021. Seperti yang terlihat
dari judulnya, skripsi ini berfokus pada telaah atas kontroversi pendapat para
mufasir terkait turunnya Nabi Isa AS, dengan pendekatan komparasi. Adapun
karya tafsir yang ia jadikan sebagai objek penelitian adalah Tafsir al-Qur’an
al-Adim yang ditulis oleh Ibn Kathir dan Tafsir al-Qur’an al-Hakim yang
ditulis oleh Rasyid Rida. Tetapi, meskipun produk tafsir yang disebut terakhir
ini ditulis oleh Rasyid Rida, namun yang disoroti oleh Luthfiana ialah
penafsiran Muhammad ‘Abduh yang tertuang di dalamnya.

. Al-Qur’an Tentang Isa al-Masih, Istianah, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1994. Ada 3 hal yang dikaji oleh Istianah
dalam skripsinya ini, yakni (1) jumlah ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
tentang Isa al-Masih, (2) sejarah Isa menurut Al-Qur’an dan (3) teologi Isa
menurut Al-Qur’an.

Isa al-Masih dalam Al-Qur’an, Gintoyo, Skripsi pada Jurusan Perbandingan
Agama, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel, 1998. Meski sekilas
tampak sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Istianah, tetapi
dalam rumusan masalahnya, Gintoyo terbukti memotret ruang yang sedikit
berbeda. Yakni (1) sejarah Isa al-Masih menurut Al-Qur’an, (2) keberadaan,
misi dan nubuwwah Isa al-Masih menurut Al-Qur’an dan (3) kematian Isa al-
Masih menurut Al-Qur’an.

Pandangan Al-Qur’an dan Bible Tentang Isa al-Masih, Muni’ah, Skripsi pada

Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel



Surabaya, 1999. Dengan menggunakan metode induktif, deduktif dan
komparatif, skripsi ini berfokus pada perbandingan antara narasi kisah Isa al-
Masih dalam Al-Qur’an dan Bible. Adapun persoalan yang dikaji meliputi 3
hal, yaitu kelahiran, kenabian dan akhir kehidupan Yesus Kristus.

. Al-Nasuniyy fi Qissat Maryam fi al-Qur’an al-Karim: Dirasah ljtima‘iyyah
Adabiyyah (Kajian Feminisme Terhadap Kisah Maryam dalam Al-Qur’an:
Analisis Sosiologi Sastra), Siti Hasanah, Skripsi pada Program Studi Bahasa
dan Sastra Adab, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015. Sebagaimana terlihat dari judulnya, skripsi ini bertujuan
memahami makna feminisme di dalam kisah Maryam dan bentuk-bentuk
feminisme dalam kisah tersebut.

Maryam dalam Al-Qur’an dan Perspektif Al-Kitab, Ratna Wulandari, Skripsi
pada Jurusan llmu Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna ini
mirip seperti penelitian yang dilakukan oleh Muni’ah di atas. Bedanya, Ratna
lebih fokus pada perbandingan kisah Maryam yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan al-Kitab.

Penafsiran Sufistik Ayat-ayat Tentang Maryam: Telaah Kitab Tafsir Lata’if
al-Isharat dan Ruh al-Ma‘ani, Jihan Idriyani, Skripsi pada Program Studi [lmu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 11Q Jakarta, 2020.
Penelitian yang dilakukan oleh Jihan ini menarik mengingat ia mengambil
sisi lain dari kisah Maryam dalam Al-Qur’an, yakni dengan memotret segala

kelebihan yang dimilikinya, yang dinarasikan oleh Imam al-Qushairi dan
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Imam al-Alusi. Dengan demikian ia melakukan studi komparatif antar tafsir
yang bercorak sufi.

8. Stilistika Kisah Maryam dalam Al-Qur’an, Sitti Maryam, Tesis pada Program
Studi Magister Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Iimu Budaya,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. Fokus penelitian yang dilakukan oleh
Sitti Maryam ini adalah unsur-unsur pembentuk wacana kisah Maryam dalam
Al-Qur’an dan stilistika gaya pemaparannya. Adapun stilistika yang
dimaksud mencakup semua aspek kebahasaan, baik semantik, sintaksis,
morfologi maupun imageri yang merupakan sarana untuk mengungkap
kedalaman, keindahan dan kebermaknaan gaya penuturan yang ada dalam
kisah Maryam.

9. Analisis Pesan Moral Kisah Nabi Isa AS dalam Al-Qur’an, Suri Dwi Adinda,
Skripsi pada Departemen Sastra Arab, Fakultas llmu Budaya, Universitas
Sumatera Utara Medan, 2019. Dengan menggunakan kajian struktural dalam
menganalisis pesan moral dan ditinjau oleh sosiologis sastra, penelitian ini
menghasilkan dua temuan utama, yakni (1) pesan religius dan (2) kritik sosial
yang masing-masing tersebar dalam berbagai ayat di dalam Al-Qur’an.

Dari kesembilan penelitian terdahulu di atas, yang mendekati atau hampir
mirip dengan tema penelitian yang akan penulis lakukan adalah yang disebut
terakhir di atas. Tetapi patut digarisbawahi, seperti yang telah disinggung di atas,
Suri dalam penelitiannya itu menggunakan tinjauan sastra. Hal ini mengingat ia
sendiri mengajukan skripsinya itu pada Departemen Sastra Arab. Berbeda dengan

penelitian yang hendak penulis lakukan, yang menggunakan tinjauan/pendekatan
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lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Di samping itu, penulis mengkaji pesan moral yang
terkandung dalam kisah Maryam dan Isa AS yang terdapat dalam surah Maryam
[19]: 26-35, sedangkan Suri berfokus pada kisah Isa AS saja yang tersebar dalam
berbagai ayat Al-Qur’an.
. Kerangka Teoritik

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ‘Ulum al-
Qur’an, khususnya diskursus kisah dalam Al-Qur’an (Qasas al-Qur’an). Secara
umum dapat dikatakan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an mempunyai keunikan
tersendiri, seperti gaya bahasa yang indah tetapi sederhana, universalitas materi
yang terkandung di dalamnya, materi yang dinarasikan dengan menarik sehingga
tidak membosankan pendengar atau pembaca, dan kebenaran yang dapat dibuktikan
secara filosofis dan empiris. Uraian lebih detail tentang diskursus Qasas al-Qur’an
ini akan dipaparkan pada bab selanjutnya.
. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang tidak lain ialah
sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti adalah adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.’” Penelitian ini
dimaksudkan untuk menelaah pesan-pesan moral yang terkandung dalam kisah

Maryam dan Isa yang tertuang dalam surah Maryam [19]: 26-35.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 9.
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2. Pendekatan
Selanjutnya, dari sisi pendekatan, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis. Adapun yang dimaksud metode deskriptif, menurut Sugiono,
adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganilisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.®
Penelitian ini akan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan-
permasalahan yang telah dibatasi. Di sisi lain, penelitian ini akan melakukan
pendekatan secara analitis yang dalam istilah ilmu tafsir adalah tafsir dengan
metode pengungkapan secara tahlili.
3. Teori
Teori yang dimaksud dalam metodologi penelitian di sini bukanlah
sebuah istilah atau penegasan istilah, melainkan sebuah pisau analisis yang lebih
khusus dan lebih spesifik dibandingkan pendekatan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teori Qasas al-Qur’an yang merupakan bagian dari kajian ‘Ulum al-
Qur’an. Hal ini sesuai dengan topik pembahasan yang hendak menelaah pesan-
pesan moral yang terkandung dalam kisah Al-Qur’an, yakni kisah Maryam dan Isa
AS.
4. Jenis Penelitian
Mengingat bidikan utama dari penelitian ini berupa buku-buku yang
terkait dengan topik yang dibahas, maka jenis penelitian ini tergolong library

research. Oleh karenanya, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

81bid., 21.
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dokumentasi,” yakni dengan menghimpun, menelaah dan menganalisis berbagai
sumber tertulis yang berkenaan dengan topik penafsiran surah Maryam [19]: 26-35.
5. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dari karya ilmiah ini adalah Al-Qur’an itu sendiri
yang memuat surat Maryam ayat 26-35.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sejumlah literatur yang menjadi
penunjang yang bisa melengkapi data primer. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini bisa berupa buku-buku, kitab-kitab tafsir, artikel-artikel dan
pendukung-pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini,
meskipun pada kenyataannya kitab tafsir menjadi sumber yang dominan. Di
antaranya adalah sebagai berikut:
1) Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi.
2) Al-Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili.
3) Al-Tafsir al-Mawdu iy li Suwar al-Qur’an al-Karim karya ulama
kolektif yang dimotori oleh Mustafa Muslim.
4) Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.
6. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang terkait dengan aspek ayat yang memuat penjelasan

tentang kisah Maryam dan Isa di dalam surah Maryam ayat 26-35 ditelusuri di

°Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya IImiah, (Ttp: Alpha, 1997), 66.
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dalam kitab-kitab tafsir, baik yang ditulis oleh mufasir era pertengahan maupun
modern-kontemporer.
7. Teknik Analisis Data

Menurut Patton, sebagaimana dikutip Noeng Muhadjir, analisis data
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.'® Content analysis dalam penelitian ini digunakan
untuk menganalisa nilai moral dalam kisah Maryam dan Isa yang tertuang dalam
surah Maryam [19]: 26-35. Kemudian upaya tersebut dilanjutkan dengan upaya
kontekstualisasinya di dalam realitas kehidupan saat ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyajian berbagai data yang telah penulis peroleh
dan teliti, penyusunan penelitian ini dibagi dalam 5 bab yang masing-masing
memuat sub-sub yang relevan dengan topik utama.

Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi pembahasan tentang latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,
telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan, sehingga
penelitian ini diketahui dengan jelas.

Bab dua, merupakan pembahasan yang berisi tentang limu Tentang
Qasas al-Qur’an. Bab ini memuat beberapa sub-bab, yakni pengertian dan
karakteristik Qasas al-Qur’an, macam-macam Qasas al-Qur’an, faidah-faidah
Qasas al-Qur’an, pendapat para ulama tentang Qasas al-Qur’an dan biografi

sekilas Maryam dan Isa.

"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sirasin, 1996), 49.
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Bab tiga, merupakan pembahasan tentang potret surah Maryam [19]: 26-
35. Pembahasan ini meliputi lima sub-bab yaitu gambaran umum surah Maryam,
sabab al-nuzul surah Maryam [19]: 26-35, kosakata gharib surah Maryam [19]: 26-
35, munasabah dengan kisah Nabi Zakariyya AS dan penafsiran mufasir klasik-
pertengahan.

Bab empat, merupakan pembahasan ini dari penelitian ini, berisi pesan-
pesan moral dari kisah Maryam dan Isa yang terdapat dalam surah Maryam [19]:
26-35 sekaligus upaya kontekstualisasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Bab lima, merupakan pembahasan tentang penutup yang terdiri dari
simpulan sebagai benang merah dari penelitian ini dan saran sebagai rekomendasi
dari peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian sejenis penelitian

ini.
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ILMU TENTANG QASAS AL-QUR’AN

A. Pengertian dan Karakteristik Qasas al-Qur’an

Secara etimologi atau bahasa, gasas al-qur’an merupakan gabungan dari dua
kata dalam bahasa Arab, yaitu gasas dan a/-qur’an.’ Kata gasas bisa dimaknai dengan
mengikuti jejak peninggalan, seperti perkataan orang Arab gasastu atharahu yang
berarti “saya menelusuri jejak peninggalan itu”. Dalam bahasa Arab, kata gasas
termasuk ke dalam masdar seperti firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 64.% Jika
demikian, maka gasas dapat dipahami dengan ‘“berita-berita atau jejak-jejak yang
diikuti”. Adapun kata a/l-gissat berartikan perkara, informasi, atau keadaan.?

Adapun secara terminologi, Manna’ al-Qattan menerangkan bahwa gasas al-
qur’an adalah kisah-kisah di dalam Al-Qur’an yang menceritakan tentang umat-umat
terdahulu, Nabi-nabi terdahulu, dan realitas kehidupan-yang terkandung banyak
sekali di dalam Al-Qur’an tentang histori umat, kisah Bangsa dan Negara, dan jejak

setiap kaum dengan bentuk penjelasan yang baik tentang kenyataan mereka.*

"Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia IImu, 2013), 303.
2Ayatnya adalah Ualab Lf».e;\;“\’; y.r— \:L’JT.@ Lihat Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an,

(Kairo: Maktabat Wahbat, tt.), 300.
31bid.
4Ibid.
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Menurut Abdul Djalal yang sependapat dengan Manna’ al-Qattan bahwa
gasas al-qur’an adalah kisah-kisah yang terkandung di dalam Al-Qur’an seperti
ikhwal atau keadaan umat-umat terdahulu dan Nabi-nabi mereka serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan mendatang.
Selain itu, di dalam Al-Qur’an juga terdapat kisah tentang umat-umat terdahulu dan
Nabi atau Rasul beserta kisah tentang keadaan Negara dan perilaku Bangsa-bangsa
terdahulu.’

Muhammad Ahmad Khalafullah, sebagaimana dikutip oleh Agus Imam
Kharomaen, menjelaskan bahwa kisah adalah cerita dari suatu kejadian yang sudah
diketahui sebelumnya. Selain itu, dengan mengutip pendapat al-Laits, ia menjelaskan
bahwa kisah berarti mengikuti jejak, sehingga jika dikatakan fulan mengikuti jejak
sahabatnya, berarti juga si fulan memberitakan tentang satu berita kepada orang lain.°
Definisi ini berarti bahwa Khalafullah tidak memiliki silang pendapat dengan ulama
lainnya. Di sisi lain, ia juga tidak terlalu melakukan elaborasi dalam hal tersebut.

Dengan demikian dapat dipahami tentang makna gasas al-qur’an. Qasas al-
qur’an banyak sekali mengkisahkan tentang para Nabi atau Rasul yang diutus oleh
Allah SWT untuk menyelesaikan problematika umat. Di dalam Al-Qur’an banyak
nama-nama surat yang dinisbatkan kepada para Rasul, seperti Ibrahim, Yusuf,

Muhammad dan lain sebagainya. Tentunya kisah tersebut berbeda sekali dengan

SDjalal, Ulumul Qur’an, ... 304.
8Agus Imam Kharomaen, “Kajian Kisah Al-Qur’an dalam Pemikiran Muhammad Ahmad Khalafullah
(1916-1988)”, dalam Syariati Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum, Vol. 5, No. 2, 2019.
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cerita-cerita dari manusia biasa. Jejak-jejak tersebut memiliki pelajaran yang berharga
untuk kehidupan umat selanjutnya.

Terkadang Al-Qur’an menceritakan peristiwa manusia pertama yakni Nabi
Adam a.s. dan kisah kehidupannya, atau menjelaskan tentang nikmat surga dan siksa
di Akhirat sebagaimana yang sering dijelaskan terkait tugas dan nama-nama para
malaikat, keadaan hari kiamat dan lain sebagainya. Kisah-kisah tersebut didapatkan
oleh bangsa Arab dan para pakar sejarah dari berbagai bangsa selainnya, seperti dari
ahli kitab, bangsa Yahudi, bangsa Nasrani ataupun dari kaum Quraisy. Orang-orang
kafir akan menyikapi gasas al-qur’an sebagai fitnah dan bahan tertawaan, sedangkan
orang-orang muslim akan menyikapinya untuk menambah rasa keimanan kepada
Allah SWT.?

Qasas al-gqur’an memiliki karakter tersendiri yang kuat dan melekat di
dalamnya. Karakter yang kuat ini menjadikannya memiliki nilai istimewa
dibandingkan dengan kisah-kisah lainnya. Beberapa Kkarakteristik gasas al-qur’an
adalah sebagai berikut,®
1. Gaya bahasanya indah dan sederhana tetapi menawan, sehingga dapat dipahami

dengan mudah dan mendorong rasa tertarik kepada para pembaca untuk

mengetahui secara lengkap.

"lbid.
8Abd Haris, “Kajian Kisah-kisah dalam Al-Qur’an (tinjauan historis dalam memahami al-Qur’an)”,
dalam Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman, Vol. 5, No. 1, 2018, 68-69.
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2. Universalitas materi yang terkandung di dalamnya sinkron dengan histori
dinamika kehidupan manusia dari satu masa ke masa lainnya, sehingga hati
pembacanya tersentuh nuraninya di setiap masa.

3. Materi yang terkandung dinarasikan dengan menarik, aktual dan tidak
membosankan sehingga mampu menjadi penerang jalan untuk kehidupan masa
depan yang bersinar, dan juga mampu membangkitkan emosi pembacanya.

4. Kebenarannya dapat dibuktikan secara filosofis dan empiris dengan bukti-bukti
dari sejarah.

5. Penyajiannya melekat dengan dialog yang dinamis dan rasional sehingga
memancing akal pembacanya untuk memikirkan kisah tersebut.

Namun, ada satu karakter khusus yang dapat dipahami dari gasas al-qur’an,
yaitu Al-Qur’an memakai istilah gasas untuk membuktikan bahwa kisah yang
terkandung di dalam Al-Qur’an merupakan kebenaran dan tidak bernilai sebuah
kedustaan atau kesalahan sebagaimana yang dituduhkan oleh kaum orientalis. Mereka
mengatakan bahwa sebagian kisah di dalam Al-Qur’an tidak relevan dengan fakta
dalam sejarah. Di sisi lain, sebagian mereka mengatakan bahwa kisah-kisah tersebut
bukan bersumber dari Allah SWT. Kisah-kisah tersebut hanyalah buatan dan
karangan dari Muhammad SAW. Akan tetapim tuduhan-tuduhan tersebut tidak

memiliki bukti yang konkrit sehingga dapat dipatahkan. Semua kisah di dalam Al-
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Qur’an adalah cerita yang konkrit dan benar-benar terjadi, bukanlah sebuah fiktif
belaka atau pun sebuah dongeng.’
. Macam-macam Qasas Al-Qur’an

Qasas al-qur’an dengan beragam kisahnya membuatnya terbagi ke dalam
beberapa macam kisah. Manna’ al-Qattan membaginya ke dalam tiga macam kisah.
Macam yang pertama adalah gasas al-anbiya’ (Kisah-kisah para Nabi). Kisah kisah ini
memuat beberapa hal seperti dakwah para Nabi kepada kaumnya, mu’jizat yang
diberikan oleh Allah SWT, tidak setujunya para penentang dakwah mereka, dan
perjalanan serta perkembangan dakwahnya baik kepada orang yang beriman maupun
orang yang mendustakan-Nya, seperti kisahnya Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Harun,
Nabi Isa, Nabi Muhammad dan lain sebagainya.'®

Yang kedua adalah kisah di dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa yang lalu dan orang-orang yang tidak termasuk dalam Nabi,
seperti kisahnya orang-orang yang keluar dari rumah mereka yang disebut “u/ufun
hadhara al-maut”, Talut dan Jalut, Ibn Adam, Ahl al-Kahfi, Dzu al-Qarnayn, Qarun,
Ashab al-Sabt, Maryam, Ashab al-Ukhdud, Ashab al-Fil dan lain sebagainya. Yang
ketiga adalah kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang telah

tejadi pada zaman Rasulullah SAW, seperti perang Badar dan perang Uhud dalam

®Agidatur Rofigoh dan Ibnu Hajar Ansori, “ Kisah-kisah (Qasas) dalam Al-Qur’an Perspektif /7az",
dalam QOF, Vol. 1 No. 1, 2017, 28.
0al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum ... 301.
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surah Ali Imran, perang Hunain dan perang Tabuk dalam surat al-Taubat, perang
Ahzab dalam surat al-Ahzab, kisah hijrah, perjalanan isra’ dan lain sebagainya.'!
Abdul Djalal membagi Qasas al-qur’an lebih rinci. la membaginya
berdasarkan dua hal, yaitu berdasarkan tinjauan dari segi waktunya dan berdasrkan
tinjauan dari segi materinya. Qasas al-qur’an berdasarkan waktu terjadinya terbagi
menjadi tiga macam sebagai berikut,'?
1. Kisah-kisah tentang hal-hal gaib pada masa lampau. Kisah ini adalah kisah yang
menceritakan tentang kejadian-kejadian gaib yang sudah tidak bisa ditangkap
dengan indera manusia yang terjadi pada masa lampau, seperti contoh dalam

surah Ali Imran ayat 44:
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Itulah sebagian (dari) berita-berita (penting) gaib yang Kami mewahyukannya

kepadamu (Nabi Muhammad SAW) padahal engkau tidak berada di sisi mereka, ketika

mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara

mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau tidak berada di sisi mereka ketika
mereka bersengketa.

2. Kisah tentang hal-hal gaib pada masa kini. Maksudnya adalah kisah yang
menerangkan hal-hal gaib pada masa sekarang meskipun sudah ada sejak dahulu
dan sampai sekarang serta mengungkap rahasia orang-orang munafik. Contohnya
adalah kisah yang menerangkan Allah SWT beserta sifat-sifat-Nya atau yang

lainnya seperti dalam surat al-Qari’ah ayat 1-6:

"bid.
2Djalal, Ulumul Qur’an, ...306-310.
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Al-Qari’ah. Apakah al-Qari’ah itu? Dan apakah yang menjadlkanmu tahu apakah
al-Qari’ah itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran. Dan gunung-

gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan. Maka, adapun orang yang berat
timbangan-timbangan (kebaikan)-nya.

3. Kisah hal-hal gaib pada masa yang akan datang, yaitu kisah-kisah yang
menceritakan peristiwa-peristiwa yang akan datang dan belum pernah terjadi
pada masa turunnya Al-Qur’an. Kemudian peristiwa tersebut benar-benar terjadi,
seperti kisah tentang kemenangan bangsa Romawi atas Persia pada surat al-Rum

ayat 1-4:

>
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Alif Lam Mim. (Kerajaan) Rum telah dikalahkan, di negeri yang terdekat dan

mereka sesudah kekalahan mereka (itu) akan menang, dalam sekian tahun (lagi). Milik

Allah (semua) urusan sebelum (kemenangan Persia) dan sesudah (kemenangan dan

kekalahan itu), dan pada hari itu (yakni pada masa kemenangan Rum) orang-orang
mukmin akan bergembira.

Sedangkan pembagian gasas al-qur’an berdasarkan tinjauan materinya juga
terbagi menjadi tiga macam. Pembagian Abdul Djalal berdasarkan tinjauan materinya
ini sama persis dengan tiga pembagian yang dijelaskan oleh Manna’ al-Qattan yaitu
kisah-kisah para Nabi, mukjizatnya, fase dakwahnya dan penentang serta pengikut
mereka, kedua yaitu kisah orang-orang yang belum tentu Nabi dan kelompok-

kelompok manusia tertentu, dan ketiga yaitu kisah peristiwa-peristiwa dan kejadian-

kejadian di zaman Rasulullah SAW. "3

3Ibid., 310-311.
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C. Faidah-faidah Qasas Al-Qur’an
Kisah-kisah yang terkandung di dalam Al-Qur’an bukanlah kisah belaka
yang tak memberikan pengaruh apa-apa. Adanya gasas al-qur’an membawa banyak
faidah bagi manusia, di antaranya adalah sebagai berikut,'4
1. Menjelaskan prinsip dakwah kepada Allah SWT dan menjelaskan pokok-pokok
keterangan yang dibawa oleh masing-masing Nabi ataupun Rasul. Contohnya

adalah seperti kisah dalam surah al-Anbiya’ ayat 25:

P
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu (Nabi Muhammad

SAW) melainkan Kami mewahyukan kepadanya, “Bahwa tidak ada Tuhan (Yang
Kuasa dan berhak disembah) melainkan Aku, maka sembahlah Aku!”

2. Memantapkan hati Rasulullah dan umatnya serta memperkuat keyakinan orang-
orang yang beriman terhadap kemenangan yang benar dan kehancuran yang
fatah. Contohnya adalah surat Hud ayat 120:
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Dan semua (yang) Kami kisahkan kepadamu (Nabi Muhammad SAW) dari berita-

berita penting para rasul, yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan telah datang

kepadamu di sini (dalam surah atau kitab suci ini), kebenaran (mutlak dan sempurna)
serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang mukmin.

3. Memeperlihatkan kebenaran para Nabi dan kitab-kitabnya serta mengabadikan

nama baik dan jejak peninggalannya seperti contoh penjelasan di dalam surat

Yusuf ayat 111:

"4al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum ... 301-302.
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Demi (Allah)! Sungguh, pada kisah-kisah mereka terdapat pelajaran bagi Ulul

Albab (orang-orang yang berakal bersih, murni dan cerah). la (Al-Qur’an yang

mengandung kisah-kisah itu) bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi (kitab suci itu)

membenarkan (kitab-kitab suci) yang sebelumnya dan menjelaskan secara rinci segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.

4. Menegaskan kebenaran Nabi Muhammad SAW dan ajarannya tentang keadaan-
keadaan lalu yang telah dikisahkan.

5. Mengoreksi pendapat Ahlul Kitab yang suka menyembunyikan keterangan dan
petunjuk-petunjuk kitab sucinya dan membantahnya dengan argumentasi-
argumentasi yang terdapat pada kitab-kitab sucinya sebelum dirubah dan diganti

oleh mereka sendiri, seperti keterangan di dalam surat Ali Imran ayat 93:
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan (makanan) yang
diharamkan oleh Israil (Nabi Ya’qub AS) atas dirinya sendiri sebelum Taurat
diturunkan. Katakanlah (Nabi Muhammad SAW), “(Jika kamu mengatakan ada
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu,
lalu bacalah ia jika kamu orang-orang yang benar.”

6. Lebih meresapkan pendengaran dan memantapkan keyakinan dalam jiwa para
pendengarnya, karena kisah itu merupakan salah satu bentuk peradaban seperti

penjelasan surat Yusuf ayat 111:
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Demi (Allah)! Sungguh, pada kisah-kisah mereka terdapat pelajaran bagi Ulul
Albab (orang-orang yang berakal bersih, murni dan cerah). la (Al-Qur’an yang
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mengandung kisah-kisah itu) bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi (kitab suci itu)
membenarkan (kitab-kitab suci) yang sebelumnya dan menjelaskan secara rinci segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.

Selain itu, ada beberapa faidah lainnya dalam gqasas al-qur’an. Qasas al-
gur’an dapat menunjukkan kebenaran Al-Qur’an dan kebenaran kisahnya, karena
segala yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an adalah sebuah kebenaran.
Kemudian gasas al-qur’an dapat menanamkan pendidikan akhlakul karimah dan
mengimplementasikannya, karena keterangan kisah-kisah yang baik itu dapat
meresap di dalam hati nurani dengan mudah dan baik, serta mendidik untuk
meneladani yang baik dan menghindari yang jelek.!

Menurut Munir, sebagaimana dikutip oleh Ana Rahmawati dan Ali As’ad,
menjelaskan bahwa Metode penyampaian materi dengan gasas yang diaplikasikan
Al-Qur’an mampu memberi pelajaran bagi umat manusia, ketika al-Qur’an
menyampaikan pesan penting lewat gasas, Al-Qur’an mengemukakannya dengan
pernyataan yang tegas dan secara berjenjang, baik yang kandungannya berisi
penolakan ataupun pengokohan isi kisah. Cara ini menjadi penting karena dengan
begitu, selain mendapaykan pelajaran dari gasas tersebut juga akan diketahui
bagaimana cara terbaik untuk menyampaikan sebuah ibrah melalui penguraian
kisah.!®

Lebih lanjut Munir menjelaskan bahwa Dalam teori pendidikan cerita atau

gasas adalah bentuk penyampaian pesan yang penting terhadap peserta didik tanpa

SDjalal, Ulumul Qur’an, ...314-316.
8 Ana Rahmawati dan Ali As’ad, “Penguatan Pendidikan Karakter dengan Qashash Al-Qur’an”, dalam
Jurnal Tarbawi, Vol. 15, No. 1, 2018, 36.
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harus disertai dengan instruksi yang bermuatan keseriusan, bahkan gasas al-qur’an
mampu membangkitkan daya imaginasi peserta didik. Namun demikian penerapan
gashash dalam metode pembelajaran juga harus melihat suasana peserta didik, karena
apabila disampaikan dalam suasana yang tidak tepat akan menimbulkan kejenuhan
dan metode tersebut pada akhirnya akan tidak efektif.!”

Oleh sebab itu Muhammad Abduh dalam melakukan interpretasi tentang
kisah selalu melihat konteks dari cakupan historisitasnya menuju pada konteks proses
normativitas dan orisinalitasnya yang rasional. Dengan begitu nilai pesan yang
dititipkan Allah Swt. lewat kisah dapat diterima.'®
. Pendapat Para Ulama Tentang Qasas Al-Qur’an

Banyak ulama yang memiliki perhatian terhadap diskursus tentang gasas al-
qur’an. Mereka memberikan persepsi tentang keutamaan maupun kritikan dalam
qasas al-qur’an. Muhammad Munir al-Janbaz mengatakan bahwa gasas al-qur’an
memiliki urgensi yang sangat besar bagi pembacanya. Mereka dapat mengenal
peradaban umat-umat terdahulu, mengenal dakwah para Nabi baik kelompok yang
membantu mereka ataupun yang menentang mereka. Jika orang Islam memperhatikan
dan menulusuri sejarah dan peradaban para Nabi, makan akan tumbuh sifat sabar
dalam diri mereka dan mereka mengetahui balasannya adalah untuk mereka pula dan
agama akan menjadi penolongnya serta kalimat “Allah” akan berada di puncak paling

tinggi. Selain itu, gasas al-qur’an juga akan membiasakan orang muslim untuk

bid., 39.
"81bid.
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menempuh metode dakwah yang bijaksana, dengan tutur yang baik dan kunci
kebaikan yang dapat membukakan orang muslim ke puncak perjalanan.'

Menurut al-Buthi, kisah dalam Al-Qur’an mempunyai tujuan pokok, yakni
“merealisir tujuan umum yang dibawa oleh Al-Qur’an kepada manusia. Beberapa
pandangan di atas, berikut fakta yang tidak dapat dinafikan bahwa Al-Qur’an
menghargai dan mengabadikan informasi masa lalu dalam bentuk sejarah dan kisah
sebagai data instrumental dalam merumuskan cara baru yang relevan dengan masalah
dan konteks yang dihadapi manusia dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kegagalan para pelaku maksiat di masa lalu adalah gambaran. akibat perbuatannya
dan berlaku sunnatullah baginya. Sedangkan kesuksesan para tokoh dan sosok yang
disebutkan Al-Qur’an adalah contoh yang layak diperhatikan, karena masa sekarang
dan akan datang merupakan kesinambungan masa lalu.?°

Tujuan kisah dalam Al-Qur’an menjadi bukti yang kuat bagi umat manusia
bahwa Al-Qur’an sangat sesuai dengan kondisi mereka. Karena sejak kecil sampai
dewasa dan tua sangat suka dengan kisah. Apalagi jika kisah itu memiliki tujuan yang
ganda, yakni di samping pengajaran dan pendidikan juga berfungsi sebagai hiburan.

Bahkan di samping tujuan yang mulia itu, kisah-kisah tersebut diungkapkan dalam

*Muhammad Munir al-Janbaz, Qasas al-Qur’an al-Karim, wa Siyarat Sayyid al-Mursalin, (Riyadl:
Maktabat al-Taubat, 2008), 12.

2Muhammad Sa’id Ramadlan al-Bufi, Min Rawa’ al-Qur’an, (Damaskus: Maktabat al-Farabi, 1972),
220.
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bahasa yang sangat indah dan menarik. Menjadikan orang yang mendengar dan

membacanya sangat menikmatinya.!

Muhammad Ahmad Khalafullah memiliki persepsi berbeda tentang tujuan
gasas al-qur’an. la menjelaskan, sebagaimana dikutip oleh Agidatur Rofiqoh dan
Ibnu Hajar Ansori, tuntunan berupa prinsip-prinsip akidah, moral, perilaku, maupun
tuntunan ibadah tidak dapat dikatakan sebagai tujuan adanya kisah dalam al-Qur*an.
Karena menurutnya, hal-hal semacam itu sudah menjadi bagian yang tidak bisa lepas
dari kisah itu sendiri, baik kisah agama maupun bukan, tertulis maupun secara lisan.
la menjelaskan bahwa tujuan pokok gasas al-qur’an adalah sebagai berikut,?

1. Tujuan utama dan terutama menurut Al-Qur’an meringankan beban jiwa dan
tekanan jiwa para nabi dan orang-orang yang beriman. Adakalanya beban jiwa
dan tekanan jiwa sangat berat, penyebabnya adalah perkataan orang-orang
musyrik, perilaku mereka, serta sikap mereka yang suka mendustakan Nabi
Muhammad SAW.

2. Menjadi pelajaran bagi umat manusia. Pertama, pelajaran tentang kekuasaan
Allah untuk menakdirkan sesuai apa yang dikehendaki-Nya, serta menunjukkan
azab dan siksaan untuk yang sombong, angkuh, dan pembangkang terhadap
kebenaran yang dibawa oleh utusan-Nya. Misalnya kisah tentang kaum nabi Nuh
a.s, Allah mengisahkan banjir bandang yang menenggelamkan seluruh

permukaan bumi, sehingga tidak ada yang selamat kecuali mereka yang beriman.

2"Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 230.
22Hajar Ansori, “ Kisah-kisah ((Qasas) dalam Al-Qur’an ... 29-30.
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Kedua, pelajaran bahwa misi agama yang dibawa oleh para nabi sejak dahulu
sampai yang terakhir nabi Muhammad adalah sama, yakni mengesakan Allah
SWT. Jika nabi Muhammad menyeru umatnya untuk menyembah Allah, maka
begitu pula dengan para nabi pendahulunya.

. Terdapat pula beberapa peristiwa yang mengandung pelajaran dari apa yang
dialami oleh para pelaku sejarah dalam kisah tersebut. Seperti kisah Maryam,
Lugman, seorang yang melewati sebuah kampung yang telah kosong dari
penghuninya, Dzulgarnain, Qaaruun, pemuda Al-Kahfi, tentara gajah, orang-
orang yang dilemparkan ke dalam parit api dan kisah-kisah lainnya.

Kisah-kisah yang terjadi pada zaman Nabi SAW, misalnya kisah perang Badar,
Uhud, Ahzab, Bani Quraizhah, Bani Nadhir, kisah Zaid bin Harithah, Abu Lahab
dan lain-lainnya. Pada kategori ini, gasas bertujuan membimbing Rasulullah dan
mengawal risalah kenabiannya sekaligus menjadi bagian mukjizat bagi Nabi. Hal
ini juga merupakan bukti atas kebenaran risalah yang dibawa Rasulullah SAW,
karena hanya Allah sajalah yang mengetahui kisah umat-umat terdahulu tersebut.
. Penjelasan tentang kemahaadilan Allah yang menjatuhkan hukuman bagi orang-
orang yang mendustakan.

. Penjelasan tentang karunia Allah yang memberi balasan baik bagi orang-orang
yang beriman.

Hiburan bagi Nabi SAW atas penderitaan yang beliau alami karena gangguan

orang-orang yang mendustakannya.
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8. Motivasi bagi kaum mu’minin agar istigamah di atas keimanan dan untuk
meningkatkannya. Karena mereka mengetahui keselamatan orang-orang mu’min
terdahulu dan kemenangan yang diraih oleh orang-orang yang diperintahkan
untuk berjihad.

9. Ancaman bagi orang-orang kafir supaya tidak melestarikan kekafirannya.

Dari itu, maka selayaknya bagi kaum muslim untuk mempelajari dan
mengambil ibrah dari kisah-kisah yang terkandung di dalam Al-Qur’an agar dapat
menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak pernah diajarkan oleh para
Nabi dan Rasul. Selain itu, umat Islam juga harus meyakini bahwa kisah-kisah yang
ada di dalam Al-Qur’an adalah nyata adanya dan dapat diterima oleh akal sehat.

. Biografi Maryam dan Isa

1. Biografi Maryam

Kisah kelahiran Maryam diceritakan dalam surah Ali ‘Imran [3]: 35-36

sebagai berikut:

(Ingatlah) ketika istri ‘Imran berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku
menazarkan kepada-Mu apa yang ada di dalam kandunganku murni untuk-Mu
(berkhidmat di Baitul Maqdis). Maka, terimalah (nazar itu) dariku. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ketika melahirkannya, dia
berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal, Allah
lebih tahu apa yang dia (istri ‘Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan
perempuan. Aku memberinya nama Maryam serta memohon perlindungan-Mu
untuknya dan anak cucunya dari setan yang terkutuk.”?

BKementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 71-72.
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Surah Ali ‘Imran [3]: 35-36 di atas memperlihatkan bahwa sebenarnya saat
istri ‘Imran mengandung, ia mengharap kiranya bayi yang dikandungnya berjenis
kelamin laki-laki. Karena ini bertekad untuk menjadikan anak yang dikandungnya
itu berkhidmah secara penuh di Baitul Maqdis, sedangkan yang dapat bertugas di
rumah Allah—menurut ketentuan yang berlaku di saat itu—hanyalah anak laki-
laki. Tentu saja, salah satu alasan yang mendasari ketentuan tersebut adalah agar
kesucian tempat ibadah dapat terjaga dari haid yang dialami oleh wanita. Oleh
karena itu, ungkapan istri ‘Imran saat melahirkan bayi perempuan—yang tidak
lain adalah Maryam—yang diabadikan oleh ayat di atas secara implisit
menggambarkan kekecewaannya. Bila dieksplisitkan, seakan-akan berbunyi,
“Anak perempuan menurut tradisi kami tidak dapat bertugas di rumah suci, karena
itu aku tidak dapat memenuhi nazarku. Namun demikian, aku berharap anakku ini
menjadi seorang perempuan yang taat kepada-Mu.”?*

Sebelum membahas lebih jauh tentang Maryam, alangkah baiknya bila
mengenal terlebih dahulu kedua orang tuanya. Menurut Muhammad b. Ishaq,
sejarawan muslim yang masyhur itu, yang dimaksud ‘Imran, ayah Maryam di atas,
adalah ‘Imran b. Bashim b. Amun b. Misha b. Hizgiya b. Ahriq b. Mutham b.
‘Azaziya b. Amsiya b. Awush b. Ahrayhu b. Yazim b. Bahfasat b. Isha b. Iyan b.
Raj‘am b. Sulayman b. Dawud AS. Meskipun Ibn ‘Asakir menuliskan rangkaian

nasab yang berbeda, tetapi keduanya sepakat bahwa ‘Imran merupakan keturunan

24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, 94-95,
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Nabi Dawud AS. Di zaman itu, ‘Imran adalah orang yang mempunyai tempat
ibadahnya Bani Isra’il. Sedangkan istrinya bernama Hannah bint Faqud b. Qabil.
la terkenal sebagai perempuan yang ahli ibadah. Diceritakan bahwa bertahun-
tahun ia tidak hamil, hingga pada suatu ketika ia memandang seekor burung
sedang memberi makan anaknya dengan paruhnya. Dari situ, ia berkeinginan
hamil dan bernazar dengan nazar yang telah dijelaskan di atas.?

Selanjutnya, penamaan “Maryam” yang diberikan oleh sang ibu untuknya itu
menunjukkan bahwa si ibu berharap kelak anaknya menjadi perempuan yang taat,
karena nama “Maryam” secara bahasa berarti seorang yang taat.’® Pada ayat
berikutnya, Allah SWT berfirman bahwa harapan si ibu dikabulkan. Selain itu,
menceritakan pula pertumbuhan, pendidikan dan keistimewaannya. Ayat itu
berbunyi:

@UL‘,} @ f\;:u: T’;; sie e 216 B off 51555 36

Sebagai gambaran awal terkait pengabulan Allah SWT atas doa-doa ibu
Maryam itu, patut dikutip sekali lagi bahwa di antara doa-doa tersebut berbunyi,
“Sesungguhnya aku memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari
setan yang terkutuk.” Nah, doa itu dikabulkan oleh Allah SWT, sampai-sampai
ketika Maryam dan Isa AS dilahirkan, setan tidak menyentuhnya sedikit pun. Hal

ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang maknanya kurang lebih, “Tidak ada

ZAbu al-Fida’ al-Hafiz b. Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah (Beirut: Maktabah al-Ma‘arif, 1990),
Vol. 2, 56-57.
26M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, 95.
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satu bayi pun melainkan setan menyentuhnya saat ia dilahirkan sehingga ia
menangis-menjerit karenanya, kecuali Maryam dan putranya (yakni Isa AS).”%’

Permulaan ayat di atas, “Maka Tuhan Pemeliharanya menerimanya dengan
penerimaan yang baik” menunjukkan bahwa doa istri ‘Imran atau ibu Maryam itu
diridai dan dikabulkan secara gradual, dengan pengkabulan yang menggembirakan
dan  menyenangkan. Bahkan tidak hanya itu, Allah SWT pun
menumbuhkembangkannya (mendidiknya) dengan pendidikan yang baik.?®
Menurut al-Harariy, pendidikan yang baik yang dianugerahkan oleh-Nya kepada
Maryam itu meliputi pendidikan rohani sekaligus jasmani. Maryam tumbuh tidak
hanya dengan kesalehan, ifah, cerdas, integritas dan kapabilitas yang luar biasa,
tetapi juga dengan tubuh yang elok dan kuat.?

Para ulama meyakini bahwa sejak kecil Maryam telah memiliki
keistimewaan-keistimewaan sehingga menyebabkan para pengasuh dan tokoh
setempat waktu itu berlomba-lomba untuk mengasuhnya. Mereka saling berebut
hingga pertikaian atau perselisihan pun tak terelakkan. Nah, untuk menyelesaikan
perselisihan, dibuatlah semacam perlombaan atau undian; siapa pun pemenangnya,

dialah yang berhak mengasuh Maryam. Perihal inilah yang diisyaratkan oleh

firman Allah SWT dalam surah Ali ‘Imran [3]: 44:

Y"Tbn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 2, 57.

28M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, 99.

Muhammad al-Amin b. ‘Abd Allah al-Uramiy al-‘Alawiy al-Harariy, Tafsir Hada’iq al-Ruh wa al-
Rayhan fi Rawabi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 2001), Vol. 4, 279.
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Atas pengaturan Allah SWT, dimenangkanlah undian itu oleh Nabi
Zakariyya AS. Nabi Zakariyya AS sendiri merupakan salah seorang Bani Isra’il
yang silsilah nasabnya juga sampai kepada Nabi Sulayman b. Nabi Dawud AS. la
menikah dengan saudara ibu Maryam atau saudara Maryam—terdapat perbedaan
pendapat ulama dalam hal ini. Dengan demikian, Nabi Zakariyya AS adalah
paman atau kakak ipar Maryam. Selain itu, ia juga merupakan pemimpin tempat-
tempat suci orang Yahudi sewaktu itu.*°

Tatkala sudah dewasa, Maryam mulai melakukan ritual ibadah secara
konsisten di ruang mihrab. Setiap Nabi Zakariya AS memasuki mihrab, ia
mendapat berbagai macam makanan dan buah-buahan di sana. Anehnya, waktu itu
bukanlah musim buah-buahan yang ada di mihrab Maryam, tapi buah-buahan lain.
Suatu hari Nabi Zakariya AS menanyakan perihal tersebut kepadanya, dari mana
ia memperolehnya. Maryam menjawab, ‘“Makanan itu dari sisi Allah.
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya

tanpa perhitungan.”!

2. Biografi Isa

30M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, 99-100.
31Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2011), Vol. 1,
499.
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Kelahiran Nabi Isa AS sangat berkaitan dengan kabar gembira (bisharah)
yang diterima Maryam dari Malaikat Jibril. Hal ini dengan sangat gamblang

diceritakan dalam Al-Qur’an, surah Ali ‘Imran [3]: 45-46 berikut ini:
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(Ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, “Wahai Maryam, sesungguhnya Allah
menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang (kelahiran anak yang diciptakan)
dengan kalimat-Nya, namanya Isa Almasih putra Maryam, seorang terkemuka di dunia
dan di akhirat serta termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah). Dia
berbicara dengan manusia (sewaktu) dalam buaian dan ketika sudah dewasa serta
termasuk orang-orang saleh.”*

r

Pensifatan Isa dengan “kalimat dari-Nya” menunjukkan bahwa penciptaan
Nabi Isa tidak seperti manusia “pada umumnya”. Meskipun pada kenyataannya
semua makhluk di alam semesta (al-kaun) ini diciptakan dengan “kalimat Allah”,

sebagaimana Dia sebutkan setelah penciptaan Isa dengan firman-Nya:
@255 4 S5 8 i s
Akan tetapi, masyarakat terbiasa menisbatkan hal-hal pada sebab-sebabnya
yang umum, maka diungkapkanlah nama “kalimat” kepada Isa secara majaziy
(metaforis), “Wa kalimatuhu algaha ila Maryam.”*
Selanjutnya, penerjemahan kata wajihan pada ayat di atas dengan
“terkemuka” bukan berarti bahwa Nabi Isa AS adalah yang paling mulia atau

terkemuka di antara manusia atau makhluk secara mutlak, sebagaimana yang

32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 73.
3Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2009), Vol. 2, 251.
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diduga oleh sementara orang yang berusaha mencari-cari keutamaan Nabi Isa AS
atas seluruh makhluk, termasuk Nabi Muhammad SAW. Kata itu berasal dari wajh
yang berarti muka, sehingga maknanya menjadi, “Nabi Isa AS adalah seorang
yang berwibawa dan mengagumkan sampai-sampai siapa saja yang melihat

wajahnya akan kagum, dan ketika menghadapinya akan malu menatap matanya

apalagi menolak permintaannya.”*

Lanjutan surah Ali Imran [3]: 45-46 yang dikutip di atas menceritakan
bagaimana jawaban logis seorang perempuan yang taat, Maryam dan sekaligus

jawaban Allah SWT terhadapnya, sebagai berikut:
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Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan

mempunyai anak, padahal tidak seorang laki-laki pun yang menyentuhku?”” Dia (Allah)

berfirman, “Demikianlah, Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.” Apabila Dia

hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata padanya, “Jadilah!” Maka, jadilah
sesuatu itu.*

S

Pada ayat berikutnya, yakni 48-51, menjelaskan sifat-sifat Nabi Isa, mukjizat

dan dakwahnya. Ayat-ayat itu berbunyi:
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3*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, 110-111.
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 74.
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Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (lsa) kitab, hikmah, Taurat dan Injil. (Allah
akan menjadikannya) sebagai seorang rasul kepada Bani Isra’il. (Isra berkata,)
“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan tanda (mukjizat) dari Tuhanmu,
sesungguhnya aku membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah yang berbentuk seperti
burung. Lalu, aku meniupnya sehingga menjadi seekor burung dengan izin Allah. Aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit buras
(belang) serta Aku menghidupkan orang-orang mati dengan izin Allah. Aku
beritahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kerasulanku)
bagimu jika kamu orang-orang mukmin. (Aku diutus untuk) membenarkan Taurat
yang (diturunkan) sebelumku dan untuk menghalalkan bagi kamu sebagian perkara
yang telah diharamkan untukmu. Aku datang kepadamu dengan membawa tanda
(mukjizat) dari Tuhanmu. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku. Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu. Oleh karena itu, sembahlah
Dia. Inilah jalan yang lurus.”¢

Sebagaimana terbaca, Allah ‘Azza wa Jalla mengajarkan al-Kitab, al-
Hikmah, Taurat dan Injil kepada Nabi Isa AS. Berkenaan dengan hal ini, para
sarjana muslim (ulama) berbeda pendapat terkait makna al-Kitab. Ada yang
memahaminya sebagai “tulis-menulis dengan tangan” (al-kitabah wa I-khat bi al-
yad) sehingga ia adalah orang yang tulisannya paling indah di zamannya; ada pula
yang memahaminya sebagai “kutub al-anbiya’”’, yakni kitab-kitabnya para nabi
terdahulu. Sedangkan maksud dari al-Hikmah, menurut al-Harariy, adalah ilmu
yang disertai dengan pengamalan dan pendidikan akhlak (al-‘i/m al-mugtaran bi
al-‘amal wa tahdhib al-akhlaq). Berikutnya, Taurat dan Injil disebut secara khusus
meskipun secara makna keduanya telah tertampung dalam kata ““al-Kitab”, karena

untuk menunjukkan keistemawaannya dibandingkan kitab-kitab nabi yang lain —

3Ibid., 74-75.
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selain Al-Qur’an tentunya. Tidak mengherankan bila Nabi Isa AS menghafal
kedua kitab itu di luar kepala.®”

Secara umum, ada 5 mukjizat Nabi Isa ASyang diceritakan oleh ayat di atas.
Pertama, membuat burung dari tanah liat kemudian meniupnya sehingga menjadi
burung sungguhan. Kedua, menyembuhkan orang yang buta sejak lahir sehingga
dapat melihat secara normal, seakan-akan tidak pernah buta. Ketiga,
menyembuhkan orang yang terkena penyakit sopak. Keempat, menghidupkan
orang mati. Kelima, memberi kabar tentang perkara yang gaib dan tidak diketahui
oleh manusia pada umumnya, yakni memberitahukan apa yang dimakan dan
disimpan oleh seseorang di dalam rumahnya.®

Setelah menyampaikan mukjizat-mukjizat yang dianugerahkan oleh Allah
‘Azza wa Jalla kepadanya, pada ayat ke-50 Nabi ‘Isa AS kemudian menyatakan
bahwa ia membenarkan kitab Taurat yang telah dibawa oleh nabi sebelumnya
kepada mereka, yakni Nabi Musa AS. Artinya, kandungan pokok yang tertuang
dalam Injil sesuai dengan yang tertera dalam Taurat. Tidak hanya itu, Nabi ‘Isa AS
juga menegaskan bahwa larangan-larangan yang tertera dalam Taurat, sebagiannya
dihalalkan oleh Injil yang dibawanya. Dengan kata lain, kandungan hukum Injil
secara praktis lebih ringan daripada Taurat. Pada konteks ini, Qatadah
mencontohkan daging-daging unta, dan beberapa jenis burung dan ikan. Daging-

daging itu diharamkan oleh syariat Nabi Musa, yang kemudian dihalalkan oleh

3"Muhammad al-Amin al-Harariy, Tafsir Hada’iq al-Ruh wa al-Rayhan, Vol. 4, 306-307.
8Anur al-Baz, al-Tafsir al-Tarbawiy li al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Nashr li al-Jami‘at, 2007),
Vol. 1, 167.M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, 114.
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syariat Nabi ‘Isa. Tentu saja, ini merupakan anugerah Allah SWT kepada mereka,
Bani Isra’il.

Oleh karena itu, pada penutup ayat ke-50 dan ayat ke-51 Nabi ‘Isa AS
menyerukan kepada kaumnya untuk bertakwa kepada Allah SWT dan mentaati-
Nya. Baik Nabi Isa AS maupun kaumnya, sama-sama beribadah kepada Allah
SWT semata; sama-sama diperintahkan untuk mengesakan dan mengagungkan-
Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Yang demikian itulah, jalan keselamatan di dunia

dan di akhirat.?®

3¥Ma’mun Hammush, al-Tafsir al-Ma 'mun, Vol. 2, 51-52.
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POTRET SURAH MARYAM [19]: 26-35

A. Gambaran Umum Surah Maryam

Sebagai pengantar, gambaran umum seputar Surah Maryam perlu didudukkan
terlebih dahulu di sini. al-Fayruzabadiy, seorang mufasir dan leksikografer masyhur
abad ke-9 H/15 M, menuliskan bahwa surah Maryam tergolong surah Makkiyyah
secara ljmak (kesepakatan ulama). Surah ini terdiri sembilan puluh sembilan ayat
(menurut perhitungan ulamah Mekkah dan Madinah), 1.192 kata dan 3.802 huruf.
Surah ini disebut sebagai surah Maryam karena di dalamnya terdapat kisah Maryam
secara terperinci. Selain itu, ia juga biasa disebut dengan surah kaf-ha’-ya’- ‘ain-sad,

karena permulaan surahnya dimulai dengan huruf-huruf itu.

Secara umum, magasid surah Maryam adalah janji Allah kepada hamba-
hamba-Nya akan ketercukupan dan petunjuk (al-kifayah wa al-hidayah); terkabulnya
doa Zakariyya; anugerah Allah SWT kepada Zakariyya berupa (kelahiran) putra yang
bernama Yahya dan ‘7Im al-Kitab yang diberikan kepadanya (Yahya); penyebutan

keajaiban-keajaiban atau keistimewaan-keistimewaan kelahiran Nabi Isa AS dan

40
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ibunya; berita seputar ahwal al-giyamah; nasehat Nabi Ibrahim AS kepada Azar dan
perdebatan dengannya; isyarat atas kedekatan qurbah Nabi Musa AS; menyebut
kebenaran janji Nabi Isma‘il AS; menyebut ketinggian derajat Nabi Idris AS;
pengaduan dari anak keturunan; cerita tentang penduduk surga; terhinanya orang-orang
kafir pada Hari Kiamat; lewatnya seluruh makhluk di atas ‘agabat al-sirat; menguji
sebagian mereka dengan siksa; penjelasan tentang keadaan penduduk surga dan neraka;
dahsyatnya ucapan kuffar yang dengan sembrononya menisbatkan anak dan sekutu
kepada Allah Yang Maha Esa nan Perkasa; anugerah Allah ‘Azza wa Jalla kepada
Rasul salla Alla ‘alaih wa sallam berupa dimudahkannya Al-Qur’an untuk dilafalkan;
dan kecaman-ancaman kepada orang-orang kafir berupa siksaan-siksaan yang telah

menimpa umat-umat terdahulu.’

Selanjutnya, ada cerita menarik terkait “fadilah” surah Maryam. Cerita ini
disampaikan oleh Ummu Salamah RA dan dinarasikan dengan baik oleh al-Baydaniy.
Bahwa saat beberapa Sahabat Nabi hijrah ke Habasyah dan telah sampai di sana, si
Raja Najasyi berkata kepada Sahabat Ja‘far b. Abi Talib RA, “Apakah bersamamu ada
sebuah risalah dari Allah?” Sahabat Ja‘far RA menjawab, “lya, ada.” “Bacakanlah.”
Maka Ja‘far RA pun membacakan permulaan surah Maryam hingga beberapa ayat.
Ummu Salamah RA sebagai perawi kisah itu, menyatakan, “Demi Allah! Si Najasyi

itu menangis hingga jenggotnya basah. Para uskupnya pun juga ikut menangis hingga

'"Majd al-Din Muhammad b. Ya‘qub al-Fayruzabadiy, Basa 'ir Dhawiy al-Tamyiz fi Lata’if al-Kitab al-
‘Aziz (Kairo: Lajnat Thya’ al-Turath al-Islamiy, 1996), Vol. 1, 305-306.
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membasahi mushaf-mushaf mereka, tatkala mereka mendengarkan apa yang dibacakan
oleh Ja‘far kepada mereka. Si Najasyi kemudian berkata, ‘Sungguh ini dan yang

dibawa oleh Musa benar-benar keluar dari misykat yang sama.”””?

. Sabab al-Nuzul Surah Maryam [26]: 35

Adapun mengenai konteks sosio-historis yang melatarbelakangi turunnya
surah Maryam [19]: 26-35 yang menjadi objek penelitian di sini, penulis tidak
menemukan satu riwayat pun. al-Wahidiy (w. 468 H) misalnya, mufasir terkenal yang
karyanya menjadi salah satu rujukan primer di bidang sabab al-nuzul, hanya menyebut
3 ayat surah Maryam yang memiliki riwayat sabab al-nuzul. Yakni ayat ke-64, 66 dan

67 berikut ini:?
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Sedangkan al-Suyutiy (w. 911 H), dalam Lubab al-Nuqul-nya, tidak menyebut
riwayat sabab al-nuzul ayat ke-66 di atas. Sebagai gantinya, ia menuliskan sabab al-

nuzul ayat ke-96 yang berbunyi:*
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2Abu Hammam Muhammad b. ‘Ali al-Sawma‘iy al-Baydaniy, al-Tibyan fi ma Sahha fi Fada’il Suwar
al-Qur’an (Kairo: Dar al-Istigamah, 2010), 45.

3Lebih lanjut, lihat Abi al-Hasan ‘Ali b. Ahmad b. Muhammad b. ‘Ali al-Wahidiy, Asbab Nuzul al-
Qur’an (Riyadh: Dar al-Miman, 2005), 493-496.

4Lebih lanjut, lihat Jalal al-Din Abi ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Asbab al-Nuzul al-Musamma Lubab
al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul (Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Thagafiyyah, 2002), 171-172.
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Selanjutnya, pasca al-Suyutiy, para ulama maupun akademisi yang menulis
karya di bidang sabab al-nuzul, menghimpun keempat riwayat yang telah disebutkan
oleh al-Wahidiy dan al-Suyutiy tersebut, seperti al-Ajhuriy,> ‘Abd al-Rahman al-
‘Akk,® Mugbil al-Wadi‘iy,” dan ‘Isam al-Humaydan.® Selain mereka, ada pula yang di
samping menghimpun, juga melakukan telaah dan verifikasi lebih lanjut, seperti Khalid
al-Maziniy’ dan ‘Abd all-Hilaliy dan Muhammad al-Nasr. Tetapi, dua orang yang

disebut terakhir ini menambahkan sabab al-nuzul ayat ke-12.'°

Namun, jika ditelaah lebih lanjut, sebenarnya gambaran global seputar setting
historis yang melatarbelakangi turunnya kisah Maryam secara detail dalam surah
Maryam itu dapat dipahami melalui uraian para mufasir klasik-pertengahan ketika
mereka menafsirkan ayat ke-34 sampai 37. al-Tabariy (w. 310 H) misalnya,
mengutipkan sebuah riwayat dari Qatadah yang mengungkapkan bahwa tatkala Nabi
Isa AS “diangkat”, Bani Israil bergegas menghadap 4 tokoh pembesar mereka. Kepada

masing-masing, mereka menanyakan perihal “status” Isa AS.

5‘Atiyyah b. ‘Atiyyah al-Ajhuriy, Irshad al-Rahman li Asbab al-Nuzul wa al-Nasikh wa al-Mansukh wa
al-Mutashabih wa Tajwid al-Qur’an (Beirut: Dar Ibn Hazm, Casablanca: Markaz al-Turath al-Thagafiy
al-Maghribiy, 2009), 4609.

%Khalid ‘Abd al-Rahman al-* Akk, Tashil al-Wusul ila Ma ‘rifat Asbab al-Nuzul (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1998), 218-219.

"Abi ‘Abd al-Rahman Mugbil b. Hadi al-Wadi‘iy, al-Sahih al-Musnad min Ashab al-Nuzul (San‘a’:
Maktabat San‘a’ al-Athariyyah, 2004), 148-149.

8<Isam b. ‘Abd al-Rahman al-Humaydan, al-Sahih min Asbab al-Nuzul (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan,
1999), 234-235.

°Khalid b. Sulayman al-Maziniy, al-Muharrar fi Asbab Nuzul al-Qur’an min Khilal al-Kutub al-Tis ‘ah:
Dirasat al-Ashab Riwayat wa Dirayat (Riyadh: Dar Ibn al-Jawziy, 1427 H), 689-693.

19Salim b. ‘Abd al-Hilaliy dan Muhammad b. MUsa al-Nasr, al-Isti‘ab fi Bayan al-Asbhab (Riyadh: Dar
Ibn al-Jawziy, 1425), Vol. 2, 479-484.
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Tokoh pertama menjawab bahwa ‘Isa adalah Allah yang turun ke bumi,
menciptakan dan menghidupkan apa yang dia kehendaki, lalu naik ke langit (kembali
lagi). Mendengar jawaban ini, ada sekelompok Bani Israil yang menyetujuinya.
Mereka lalu disebut sebagai al-Ya‘qubiyyah. Lalu, tokoh kedua menjawab bahwa Isa
adalah putranya Allah. Seperti yang pertama, ia pun diikuti oleh sekelompok Bani Israil
yang lain. Mereka lalu disebut sebagai al-Nasturiyyah (Nestorian). Tokoh ketiga lain
lagi, ia menjawab bahwa Isa adalah tuhan, Ibunya adalah tuhan dan Allah adalah tuhan.
Sekelompok Bani Israil yang lain pun menyetujui dan mengikuti pendapatnya. Mereka
lalu disebut sebagai al-Isra’iliyyah. Sedangkan tokoh keempat menjawab bahwa Isa
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Tokoh keempat inilah yang kemudian sangat

berjasa dalam menjaga dan melestarikan ajaran-ajaran murni Nabi Isa AS.'!

Tetapi, perselisihan seputar “status” Nabi Isa AS tidak hanya terjadi di
kalangan Nasrani. Di kalangan Yahudi pun beredar desas-desus yang kurang lebih
sama. Hanya saja pandangan mereka (Yahudi) menyangkut Isa cenderung
“mengkerdilkan”. Mercka—atau lebih tepatnya segolongan di antara mereka—
menduga kuat atau bahkan meyakini bahwa Isa bukanlah orang suci (li ghayr rishdah).

Sebaliknya, menurut mereka, ia adalah tukang sihir dan penipu.!?

Sampai di sini, berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kisah

Maryam dan Isa yang diuraikan secara detail dalam surah Maryam itu merupakan

HAbi Ja‘far Muhammad b. Jarir al-Tabariy, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an (Kairo: Dar Hijr,
2001), Vol. 15, 541-542.
12534-535.
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upaya Al-Qur’an dalam mengklarifikasi berita-berita palsu yang beredar tersebut. Ayat

ke-34 dan 35 bahkan dengan jelas mengecam tuduhan-tuduhan keji itu:
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. Kosakata Gharib Surah Maryam [19]: 26-35

Dari sepuluh ayat yang dikaji, 26 sampai 35, terdapat beberapa kosakata
gharib yang perlu digarisbawahi. Pertama, tarayinna. Kata ini pada mulanya berbunyi,
“Taryinanna.” Kemudian ia mengalami 7 kali perubahan secara bertahap sehingga pada
akhirnya berbunyi, “Tarayinna”. Maknanya adalah engkau (perempuan) benar-benar
melihat. Kedua, faquli. Menurut al-Harariy, maknanya adalah isyaratkanlah. la lalu
mengutip pernyataan al-Farra’ bahwa orang-orang Arab itu menamai segala sesuatu
yang bisa memahamkan manusia dengan ‘“kalam”, apapun bentuknya—baik verbal

atau non-verbal.'?

Ketiga, fariyyan. Maknanya adalah sesuatu yang agung yang menyalahi
kebiasaan. Secara bahasa, kata ini digunakan baik dalam konteks kebaikan atau
keburukan. Pada konteks cerita Maryam, yang dimaksud adalah kelahiran anak tanpa
adanya seorang ayah. Keempat, al-mahd. Maknanya adalah sebuah tempat yang
dipersiapkan untuk bayi. Kelima, mubarakan. Maknanya adalah memberi kemanfaatan

kepada manusia di mana pun Nabi Isa berada. Tentu saja makna ini dapat dipahami,

3Muhammad al-Amin b. ‘Abd Allah al-Uramiy al-‘Alawiy al-Harariy, Tafsir Hadaiq al-Ruh wa al-
Rayhan fi Rawabi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 2001), Vol. 17, 129-130.
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mengingat Nabi Isa AS bisa menghidupkan manusia yang telah meninggal dunia,
menyembuhkan kebutaan yang dialami oleh seseorang sejak lahi dan penyakit baros
(belang), membimbing dan memberi petunjuk dengan izin Allah SWT. Keenam,
jabbaran. Maknanya adalah orang angkuh (al-muta zzim) yang tidak melihat adanya
hak orang lain atas dirinya. Ketujuh, shagiyyan. Maknanya adalah orang yang

bermaksiat kepada Tuhan Pemeliharanya.'*
. Munasabah dengan Kisah Zakariyya AS

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa uraian kisah Maryam
dan Isa AS dalam surah Maryam itu setelah uraian kisah Nabi Zakariyya AS. Pada
konteks ini, para ulama menjelaskan hubungan keterkaitan antara kedua kisah tersebut.
Ini penting, mengingat boleh jadi terlintas di benak pembaca, “Mengapa kisah Maryam
dan putranya itu diuraikan setelah kisah Nabi Zakariyya AS? Mengapa tidak
sebaliknya? Bukankah surah ini bernama Maryam? Mestinya kisah Maryam dulu yang

diuraikan.”

Nah, untuk menjawab dugaan-dugaan semacam ini, terlebih dahulu patut
digarisbawahi bahwa dalam kisah Nabi Zakariyya AS itu sendiri terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT yang “menakjubkan”. Yakni Allah SWT mengkaruniakan
kepadanya seorang anak, padahal dirinya sudah tua renta dan istrinya pun “mandul”.

Siapa pun yang membaca dan merenungkan kisahnya—asalkan dengan kejernihan hati

“1bid., 164-165.
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dan pikiran—pasti turut merasakan ketakjuban dan keheranan, yang pada akhirnya
semakin mempertebal keimanannya; bahwa Allah SWT berkuasa dan tiada satu pun

yang tidak mungkin bagi-Nya.

Tetapi, setelah kisah Nabi Zakariyya AS selesai, Allah SWT “menceritakan”
kisah yang jauh lebih menakjubkan dan mengherankan lagi, yakni lahirnya seorang
bayi tanpa ayah. Oleh karena itu, kisah pertama (Zakariyya) bagaikan semacam
“persiapan” bagi kisah kedua. Jika kelahiran Yahya merupakan tanda-tanda kekuasaan
Allah yang menakjubkan, maka kelahiran Isa merupakan tanda-tanda Allah yang

“sangat-sangat” menakjubkan dan mengherankan (ayah ‘ujab).'®
. Penafsiran Para Mufasir

Al-Baghawiy (w. 516 H) menjelaskan bahwa maksud dari ayat ke-26 adalah
perintah kepada Maryam untuk memakam buah kurma rutab dan meminum air sungai
itu. Sedangkan terkait kalimat “Wa qarri ‘aina”, terdapat perbedaan pendapat. al-
Baghawiy sendiri menafsirkannya dengan, “Tenangkanlah dirimu (wa tayyibi

nafsaki).”

Kemudian ia menyebutkan 3 pendapat lain. Pertama, mantapkanlah
(berbahagialah) matamu dengan kelahiran puteramu, Isa. Pendapat ini mendasarkan
pemahamannya dari makna asal agarra. Bila dikatakan, “Aqarra Allah ‘ainaka”, maka

maknanya adalah Dia meletakkan dalam hatimu sesuatu yang membuatmu rela atau

SMustafa Muslim (ed.), al-Tafsir al-Mawdu iy /i Suwar al-Qur’an al-Karim (Sharjah: University of
Sharjah, 2010), Vol. 4, 428.
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rida, sehingga matamu enggan untuk melihat kepada yang lain. Kedua, bahwa Allah
SWT membuat Maryam tidur terlelap. Ketiga, perintah untuk menangis bahagia,
karena air mata itu bila menetes karena bahagia, maka dingin. Sebaliknya, bila karena

sedih, maka air mata itu panas.

Selanjutnya, “Fa imma tarayinna min al-bashar ahadan faquli inni nadhartu
li al-Rahman sauman fa lan ukallima al-yaum insiyya.” Maknanya adalah apabila
engkau  melihat seseorang, lalu  bertanya perihal puteramu, maka
katakanlah/isyaratkanlah bahwa, “Aku telah bernadzar kepada Sang Maha Pengasih
untuk diam, maka aku tidak akan berbicara kepada satu pun manusia pada hari ini.”
Bahwa saum pada ayat ini, maknanya adalah diam, karena secara bahasa, kata saum

bermakna menahan diri, baik dari makanan, minuman maupun ucapan.'®

Ayat ke-27 menyatakan bahwa Maryam datang kepada kaumnya seraya
membawa puteranya, lIsa. Al-Baydawiy (w. 691 H) menggarisbawahi bahwa
kembalinya Maryam ke kampung halamannya itu dalam kondisi suci, setelah nifas.
Melihat kedatangannya membawa seorang bayi, kaumnya mengatakan, “Wahai
Maryam, sungguh engkau benar-benar datang dengan membawa sesuatu kemungkaran
yang mengherankan.” Tidak berhenti di sini, bahkan kaumnya lebih lanjut mengatakan,
“Wahai saudara Harun, ayahmu bukanlah orang yang berperangai buruk dan ibumu

pun bukanlah pezina.” Dalam perkataan kaumnya ini terdapat taqrir dan tanbih

15Abi Muhammad al-Husein b. Mas‘ud al-Baghawiy, Tafsir al-Baghawiy: Ma ‘alim al-Tanzil (Riyadh:
Dar Tayyibah, 1409 H), Vol 5, 227.



49

sekaligus. Pertama, memantapkan lagi ucapan sebelumnya, yakni bahwa apa yang
dibawa oleh Maryam itu adalah sesuatu yang mengherankan. Kedua, peringatan bahwa
kejelekan-kejelekan yang datang dari putera-puteranya orang-orang saleh itu jauh lebih

jelek daripada dari selain mereka.!”

Sedangkan yang dimaksud dengan Harun dalam ucapan kaumnya Maryam
tersebut, para ulama berbeda pendapat. Ibn al-Jauziy menyebut tidak kurang dari lima
pendapat. Pertama, ia adalah saudaranya Maryam dari ibu (saudara seibu). la
merupakan pemuda saleh di kalangan Bani Israil. Pendapat ini dikatakan oleh Abu
Salih dari Ibn ‘Abbas. Kedua, bahwa Maryam adalah keturunan dari Harun AS.
Pendapat ini diungkapkan oleh al-Dahhak dan al-Suddiy. Ketiga, Harun adalah orang
saleh di kalangan Bani Israil. Mereka menyerupakan Maryam dengannya karena
keduanya sama-sama saleh. Pendapat ini dikatakan oleh Qatadah dan dikuatkan pula
oleh sebuah hadis marfu‘ yang diriwayatkan oleh al-Mughirah b. Shu‘bah. Keempat,
bahwa kaumnya Harunya itu ada sekelompok orang yang berbuat fasik dan zina,
sehingga Maryam diserupakan dengan mereka. Kelima, seorang lelaki fasik dari
kalangan Bani Israil. Oleh karenanya, berdasarkan kelima pendapat ini dapat

disimpulkan bahwa term ukht yang terdapat dalam ayat ke-28 itu mengandung dua

17Abi al-Khayr ‘Abd Allah b. ‘Umar b. Muhammad al-Shiraziy al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta 'wil al-Ma ‘ruf bi Tafsir al-Baydawiy (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabiy, t.t.), Vol. 4, 9.
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kemungkinan makna, yakni saudara dengan makna sebenarnya (hagiqiy) dan saudara

dengan makna penyerupaan (al-mushabahah).!®

Selanjutnya, tatkala kaumnya Maryam meragukan perihal dirinya,
menganggap dirinya membawa sebuah kemungkaran dan mengatakan apa yang telah
disebut di atas—dengan menuduhnya telah berbuat tidak senonoh—maka mengalihkan
pembicaraan kepada puteranya, yakni mengisyaratkan kepada mereka untuk
mengajaknya berbicara; karena sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, waktu
itu Maryam sedang berpuasa, tidak berbicara kepada siapa pun (sa‘imah samitah).
Melihat isyarat Maryam itu, kaumnya pun menganggapnya sedang bersenda gurau dan
mempermainkan mereka, maka mereka mengatakan, “Bagaimana kami mengajak

bicara bayi yang masih dalam buaian?”

Di luar dugaan mereka, bayi yang masih digendong itu ternyata mampu
berbicara dan mengklarifikasi tuduhan-tuduhan palsu yang mereka alamatkan kepada
ibunya. Bayi itu—yang tidak lain adalah Isa kecil—berkata, “Sesungguhnya aku
adalah hamba Allah, Dia menganugerahkan kepadaku al-Kitab dan menjadikanku
seorang nabi.” Perkataan Isa ini menarik, karena hal pertama yang dia katakan, “Aku
adalah hamba Allah.” Menurut lbn Kathir (w. 774 H), perkataannya itu merupakan
bentuk mensucikan Allah SWT, “membebaskan”-Nya dari putera dan memantapkan

posisi dirinya sebagai seorang hamba Tuhan Pemeliharanya (al- ‘ubudiyyah li rabbih).

8Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b. Muhammad al-Jauziy, Zad al-Masir fi ‘lim al-
Tafsir (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, Dar Ibn Hazm, 2002), 884.
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Sedangkan perkataan Isa, “Dia menganugerahkan kepadaku al-Kitab dan
menjadikanku seorang nabi” merupakan bentuk pembelaan Isa kepada ibunya atas

keburukan yang dialamatkan kepadanya.'®

Kemudian Isa berkata, “Dan Dia menjadikanku mubarakan di mana pun aku
berada dan Dia mewasiatkanku kepadaku salat dan zakat selama aku hidup.” Menurut
al-Qurtubiy (w. 671 H), makna mubarakan pada ayat ke-31 ini adalah orang yang
(dianugerahi) keberkahan-keberkahan dan kemanfaatan-kemanfaatan dalam agama
serta mengajak dan mengajarkan agama. Al-Qurtubiy kemudian mengutip pendapat al-
Tustariy yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Dia menjadikanku
memerintahkan kebajikan, mencegah kemungkaran, memberi petunjuk kepada orang
yang tersesat, menolong orang yang terzalimi dan memberi pertolongan kepada yang
kesusahan.” Lebih lanjut, menurut al-Qurtubiy, makna dari, “Dia mewasiatkan
kepadaku salat dan zakat selama aku hidup” adalah, “Agar aku menunaikan keduanya
(salat dan zakat) apabila aku telah terbebani oleh taklif dan telah memungkinkanku

untuk melaksanakan keduanya.”?’

Selanjutnya, Isa berkata, “Dan berbakti kepada ibuku dan Dia tidak
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.” Terkait perkataan Isa, “Dan

berbakti kepada ibuku,” al-Raziy mengomentari bahwa dalam ungkapan ini terdapat

YAbi al-Fida’ Isma‘il b. ‘Umar b. Kathir al-Dimashqiy, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1998), Vol. 5, 202.

20Abi ‘Abd Allah Muhammad b. Ahmad b. Abi Bakr al-Qurtubiy, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an wa al-
Mubayyin lima Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006),
Vol. 13, 446-447.
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isyarat mensucikan ibunya dari perbuatan zina, karena seandainya sang ibu adalah
seorang pezina, maka seorang rasul yang maksum tidak akan diperintah untuk
memuliakannya. Sedangkan, “Wa lam yaj‘alni jabbaran,” maknanya adalah, “Dia
tidak menjadikanku orang yang sombong, tetapi aku adalah orang yang rendah hati
karena aku adalah anak yang tunduk kepadanya (ibuku).” Pada konteks ini, terdapat
sebuah riwayat yang menyatakan bahwa Isa berkata, “Hatiku lembut dan aku adalah
seorang yang kecil (galbi layyin wa ana saghir fi nafsi).” Oleh karenanya, sebagian
ulama menyatakan bahwa tiada seorang anak pun yang durhaka kepada orang tuanya

melainkan dirinya adalah orang yang takabur/congkak lagi celaka.?!

Sedangkan ayat ke-33 adalah perkataan terakhir Isa, yakni, “Dan
kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari kelahiranku, pada hari
wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.”?* Berkenaan dengan hal
ucapan ini, al-Raziy mengutip pendapat al-Zamakhshariy yang patut digarisbawahi di
sini. Bahwa alif lam yang terdapat dalam kata al-salam itu adalah ta ‘wid bi al-la ‘n,
yakni sebagai ganti dari laknat atas orang yang menuduh Maryam telah berbuat zina.
Bila  diterjemahkan, maka seakan-akan Isa  berkata, “Dan  segala
kesejahteraan/keselamatan atasku dan para pengikutku, maka tidak ada yang tersisa

bagi para musuh kecuali laknat.”

2IMuhammad al-Raziy b. al-‘Allamah Diya’ al-Din ‘Umar, Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-Mushtahir bi al-
Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Vol. 21, 216.
22Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 6, 52.



53

Lebih lanjut, bila keadaan-keadaan yang mengitari manusia itu diamati
dengan saksama, maka dapat dipahami bahwa ada 3 keadaan mereka yang sangat
membutuhkan keselamatan atau kesejahteraan. Yakni keadaan pada hari kelahiran,
meninggal dunia dan kebangkitan kelak (yaum al-wiladah wa yaum al-maut wa yaum
al-ba‘th). Oleh karenanya, ketiga keadaan ini dimintakan keselamatan-kesejahteraan
oleh Isa kepada Tuhan Pemeliharanya. Tentu saja agar Isa selamat dari segala macam

bahaya di setiap keadaannya.?’

Setelah menguraikan perkataan Isa di atas, pada ayat ke-34 dan 35 Allah SWT
berfirman, “Itulah Isa putra Maryam, (yang mengatakan) perkataan yang benar, yang
mereka ragukan kebenarannya. Tidak patut bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci
Dia. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya,
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.”>* Bahwa perkataan-perkataan Isa di atas itulah
yang “mendefinisikan” Isa yang sebenarnya, bukan seperti yang disifatkan oleh orang-
orang Nasrani. Tetapi mereka senantiasa meragukan kebenarannya, sehingga orang-
orang Nasrani berkata, “Isa adalah putra Allah” dan orang-orang Yahudi berkata, “Isa
adalah penyihir.” Sekali lagi, pada ayat ke-35, Al-Qur’an mendustakan kebohongan-
kebohongan mereka semua dan mensucikan Allah SWT dari semua itu, yakni bahwa

tidak patut bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia.?’

2Muhammad al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, Vol. 21, 217.
24Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 6, 55.
23 Abd Allah al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, Vol. 4, 10.



BAB IV

PESAN-PESAN MORAL DARI KISAH MARYAM DAN ISA:

ANALISIS SURAH MARYAM [19]: 26-35

A. Pesan-pesan Moral dari Kisah Maryam dan Isa

Hal pertama yang perlu digarisbawahi adalah bahwa surah Maryam tergolong
surah Makkiyyah, yakni surah yang diturunkan kepada Rasulullah SAW sebelum hijrah
ke Madinah. Lebih rinci lagi, bila merujuk pada keterangan dari al-Zarkashiy dan al-
Suyutiy, maka surah ini menempati urutan ke-43 dari surah-surah yang diturunkan
kepada Rasulullah SAW pada periode Makkiyyah itu.

Selanjutnya, meski tidak didapati satu riwayat sabab al-nuzul pun terkait
turunnya kisah Maryam yang termuat dalam surah Maryam itu, tetapi bila merujuk
pada uraian awal dan akhir kisah, gambaran umum terkait konteks sosio-historisnya
akan terlihat jelas. Hal ini sebagaimana yang dipahami oleh ‘Izzah Darwazah ketika

mengomentari kisah ini. Bahwa perintah Allah SWT kepada Rasulullah SAW untuk

'Lebih lanjut, lihat Badr al-Din Muhammad b. ‘Abd Allah al-Zarkashiy, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Hadith, 2006), 137. Jalal al-Din al-Suyutiy, al-itqan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2008), 35.
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menyebutkan atau mengingatkan kisah Maryam, kelahiran putranya dan kandungan
ayat ke-35, setidaknya menunjukkan atau mengindikasikan 3 hal terkait turunnya kisah
itu.

Pertama, bahwa ia diturunkan dalam konteks perdebatan terkait hakikat
“status” Isa AS dan kelahirannya, baik perdebatan itu terjadi antara Nabi SAW dengan
orang-orang Arab, orang-orang Nasrani atau pun di sebuah majelis yang terdapat dua
golongan itu sekaligus (Arab dan Nasrani). Atau bisa jadi pula berkenaan dengan
persoalan yang diajukan kepada Nabi SAW terkait tema yang serupa—*status” Isa AS
dan kelahirannya. Kedua, bahwa hikmah yang terkandung dalam penurunan kisah itu
“mengharuskan” penyebutan kisah kelahiran Yahya AS terlebih dahulu, sebagai
semacam pengantar atau pendahuluan yang menguatkan kisah selanjutnya—yakni
Maryam dan Isa AS. Ketiga, bahwa penyebutan kisah Yahya dan Isa AS secara
berbarengan dan berurutan itu juga terulang dalam surah yang lain, dengan “tujuan”
yang sama, yakni menguatkan dan memantapkan uraian tentang Isa AS.

Yang disebut terakhir ini, bisa dilihat dalam surah Ali ‘Imran [3]: 33-66. Para
mufasir pun meriwayatkan bahwa turunnya surah Ali ‘Imran [3]: 33-66 itu berkenaan
dengan perdebatan atau diskusi (munazarah) yang terjadi antara Rasulullah SAW
dengan utusan Nasrani dari Najran, pasca hijrah Rasulullah SAW hijrah ke Madinah.
Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa majelis semacam itu—munazarah—juga

pernah terjadi pada periode sebelumnya, yakni Makkiyyah, antara Rasulullah SAW
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dengan sekelompok Nasrani. Tegasnya, pada konteks semacam inilah kisah Maryam
dan Isa AS dalam surah Maryam itu diturunkan.?

Selanjutnya, hal-hal berkenaan dengan tuduhan-tuduhan miring yang
ditujukan kepada Maryam dan Isa AS, baik sebelum Isa AS kecil berbicara, setelah
berbicara dan mengklarifikasi maupun pasca masa Isa AS hingga masa Rasulullah
SAW, perlu dipertegas lagi di sini, agar dapat diidentifikasi dengan baik, “Apa saja
tuduhan-tuduhan miring yang beredar pada waktu itu?” Merujuk pada uraian
sebelumnya—sabab al-nuzul—maka tuduhan-tuduhan miring itu ada yang ditujukan
kepada Maryam, ada yang ditujukan kepada Isa AS dan ada pula yang ditujukan kepada
keduanya. Yang pertama, bahwa Maryam telah berbuat zina. Sedang yang kedua,
cukup banyak, antara lain, bahwa Isa adalah putera Allah, Isa adalah tuhan, atau Isa
adalah penyihir dan penipu. Terakhir, bahwa Maryam dan Isa adalah tuhan, atau
bahkan Maryam, Isa dan Allah adalah tuhan.?

Setelah memahami konteks sosio-historis surah Maryam atau kisah Maryam
dan Isa AS secara khusus, langkah selanjutnya adalah menemukan pesan-pesan moral
dari kisah tersebut. Tentu dalam hal ini penulis membatasi diri pada ayat ke-26 sampai
35, yakni dalam konteks sikap Maryam dan Isa AS terhadap tuduhan miring yang
dialamatkan kepada keduanya. Hal ini mengingat banyaknya pesan-pesan moral yang

terkandung dalam kisah tersebut, mulai dari awal hingga akhir.

Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadith Tartib al-Suwar Hasab al-Nuzul (Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamiy, 2000), Vol. 3, 147-148.
3Lihat kembali halaman 48-51.



57

Adapun pesan-pesan moral yang bisa ditemukan dari sikap Maryam, secara
umum berpusat pada sikap saum-nya. Apapun interpretasi yang diberikan oleh para
ulama terkait sikapnya itu, yang jelas, di balik sikapnya tersebut tersimpan berbagai
hikmah yang berharga. Setelah menelusuri beberapa kitab tafsir, penulis berusaha
mendeskripsikan dan mensistematiskannya ke dalam 3 hikmah atau isyarat penting.
Tentu saja pemahaman terhadap 3 hikmah atau isyarat ini nantinya dapat membantu
proses kontekstualisasi pesan-pesan moral tersebut.

Pertama, bahwa dalam saum bi ma ‘na al-sukut yang dilakukan oleh Maryam
saat bertemu dengan seseorang —siapa pun itu— yang menanyakan perihal kelahiran
puteranya itu, terdapat isyarat akan “pentingnya diam” sebagai jawaban terhadap
desas-desus yang dilontarkan oleh orang-orang bodoh. Hal ini disampaikan oleh
Wahbah al-Zuhailiy di dalam tafsirnya. Bahkan, al-Zuhailiy tidak hanya menuliskan

“pentingnya diam” tetapi “wajibnya diam”. Ia menyatakan:

o dhn ) J3T ey ety i) e O K 0T e s SIS e oKl e T B
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Perintah Allah kepada Maryam untuk diam/tidak berbicara sepatah kata pun (al-sukut

‘an al-kalam) itu mengandung petunjuk bahwa mendiamkan orang bodoh adalah wajib.

Dan di antara manusia terhina adalah orang bodoh yang tidak mendapati sesama dirinya
(sesama bodohnya).

Tegasnya, betapa pun banyak informasi yang disampaikan, kalau yang

menerima adalah orang bodoh, maka tidak akan ada ujung pangkalnya. Yang ada justru

“Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir fi al- ‘A4gidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2009), Vol. 8, 416.
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semakin memperkeruh suasana dan membuang-buang waktu saja. Maka, sikap yang
tepat untuk menghadapi orang-orang semacam itu adalah diam. Tentu konotasi bodoh
di sini lebih merujuk pada kebodohan yang disertai dengan prasangka buruk yang sulit
dihilangkan oleh karena satu-dua sebab, seperti kebencian. Adapun orang bodoh yang
benar-benar menghendaki kebenaran, bukan termasuk di dalamnya. Karena orang yang
disebut terakhir ini, bila telah menerima informasi akurat yang disertai bukti-bukti yang
jelas, maka akan dengan legowo menerima dan mengikutinya, seperti sikap para
pengikut Nabi Isa AS “yang lurus”. Mereka menyadari betul bahwa Isa AS adalah
hamba Allah, Nabi dan Rasul-Nya, sebagaimana klarifikasi yang diungkapkan oleh Isa
AS sendiri sejak masa buaian.

Kedua, bahwa Maryam diperintahkan untuk saum karena perkataan Isa AS
lah yang lebih mampu menghilangkan tuduhan-tuduhan palsu yang dialamatkan
kepadanya. Kebenaran apapun yang dikatakan oleh Maryam, akan sulit —Kkalau
enggan berkata mustahil— diterima oleh kaumnya, karena perkara yang ia bawa adalah
perkara yang di luar nalar kebiasaan masyarakat pada umumnya. Pada konteks ini,
terdapat isyarat bahwa menyerahkan suatu perkara kepada yang lebih berkompeten itu
lebih utama (anna tafwid al-amr ila al-afdal awla), sebagaimana ditegaskan oleh al-
Raziy.’

Ketiga, bahwa bila saum pada ayat ke-26 itu dikorelasikan dengan ajaran

puasa yang terdapat dalam risalah Rasul SAW, maka dapat pula dijadikan sebagai

SMuhammad al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, Vol. 21, 208.
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instrumen untuk menangkal berita-berita hoaks. Atau lebih tepatnya, sebagai upaya
pencegahan (langkah preventif) tersebarnya berita-berita hoaks. Hal ini dikarenakan
dalam syariat Islam, bagi orang yang berpuasa disunahkan untuk menahan diri dari
ucapan-ucapan yang buruk, apapun itu. Poin ketiga ini disampaikan secara tersirat oleh

Wahbah al-Zuhailiy di dalam tafsirnya, ia menuliskan:

oF ) G pddly el ade JB i) 2T e Sl pluall b o L e
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Di antara kesunahan kita saat berpuasa adalah menahan diri dari perkataan buruk.

Nabi SAW bersabda dalam al-Sahihain (Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim) dari Abu
Hurairah, “Jika salah seorang di antara kalian berpuasa, maka janganlah ia tidak
berbuat/berkata jorok dan tidak bersikap bodoh. Jika ada orang yang membunuh atau
mencelanya.mengumpatnya, maka hendaklah ia berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah
orang yang berpuasa.’” Nabi SAW juga bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan

oleh al-Bukhariy, Abu Dawud, al-Tirmidhiy, al-Nasa’iy dan Ibnu Majah, dari Abu
Hurairah, “Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan melakukannya,

maka tidak ada hujah bagi Allah dalam orang itu meninggalkan makanan dan
minumannya.” (Yakni puasanya tidak diterima oleh Allah SWT)’

Sedangkan pesan-pesan moral yang bisa diambil dari perkataan Isa AS yang
sekaligus klarifikasinya terhadap tuduhan-tuduhan miring yang beredar pada waktu itu,
secara umum dapat diidentifikasi dalam tiga hal. Pertama, bahwa Isa AS adalah hamba
Allah. Seperti yang telah disinggung pada sub-bab sebelumnya, kalimat, “Inni ‘Abd

Allah” yang terekam dalam ayat ke-30 itu dengan sendirinya menafikan segala

S\Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 416.
"Makna hadis yang terakhir ini dipahami dari penjelasan al-Munawiy. Lebih lanjut, lihat ‘Abd al-Ra’uf
al-Munawiy, Fayd al-Qadir: Sharh al-Jami‘ al-Saghir (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1977), Vol. 6, 224.
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tuduhan-tuduhan tidak berdasar, baik yang ditujukan kepada dirinya atau ibunya, yakni
klaim bahwa dirinya dan atau ibunya adalah tuhan.

Kedua, bahwa Isa AS adalah orang yang diberkahi di mana pun ia berada dan
diperintah oleh Allah SWT untuk mendirikan salat dan menunaikan zakat. Hal ini
menafikan tuduhan —khususnya oleh orang-orang Yahudi— yang menyatakan bahwa
ia adalah penyihir dan penipu. Karena di antara maksud “keberkahan” yang disandang
oleh Nabi Isa AS adalah berbagai manfaat yang diperoleh manusia dari kehadirannya
di bumi ini, baik berupa penyembuhan-penyembuhan maupun ajaran dan tuntunan
yang ia dakwahkan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Quraish Shihab.?

Ketiga, bahwa Isa AS diperintahkan untuk berbakti kepada ibunya dan Isa AS
bukanlah seorang jabbaran shagiyyan, yakni yang sombong lagi celaka. Terkait
“berbakti kepada ibu”, menurut al-Raziy, terdapat isyarat akan penyucian si ibu dari
perbuatan zina, karena seandainya si berbuat demikian, niscaya seorang rasul yang
maksum itu tidak diperintah untuk memuliakannya.” Selanjutnya, terkait kalimat
“bukanlah seorang jabbaran shagiyyan”, secara tidak langsung merupakan penolakan
terhadap segala bentuk kekejian dan kriminal yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani
dengan mengatasnamakan al-Masih. Hal ini mengingat mereka meyakini bahwa al-
Masih telah disalib sebagai tebusan kemanusiaan (fida'an li al-bashariyyah) dan

tebusan atas kesalahan Adam (takfiran ‘an khati’at Adam). Tentu saja keyakinan ini

8Lihat makna mubarakan pada ayat ke-32 surah Maryam itu lebih lanjut dalam, M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2017), Vol. 7,
441-442.

°Muhammad al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, Vol. 21, 216.
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batil karena di samping Isa tidak disalib, sejak bayi beliau juga telah berkata bahwa
dirinya bukanlah jabbaran shagiyyan.!’
. Kontekstualisasi Pesan-pesan Moral dari Kisah Maryam dan Isa

Berlanjut pada upaya kontekstualisasi pesan-pesan moral dari kisah Maryam
dan Isa yang telah dipaparkan di atas. Kini, beberapa pesan moral yang telah
dideskripsikan di atas, saatnya dikontekstualisasikan di situasi sekarang. Pada konteks
berita hoaks, terlihat bahwa masing-masing sikap yang “dipilih” oleh Maryam dan Isa
AS sangat berbeda. Implikasinya, pesan-pesan moral yang ditampilkan dalam sikap
mereka itu tidak serta merta bisa dikontesktualisasikan begitu saja, tanpa

memperhatikan konteks historis yang ada “di sana”.

Oleh karena itu, penulis berusaha mengkategorikan sikap terhadap berita
tuduhan miring atau tuduhan tidak benar itu menjadi “khusus” dan “umum”. “Sikap
khusus” dalam arti hanya bisa diaktualisasikan dalam konteks diskusi, dialog atau
perdebatan seputar status Maryam dan Isa AS. Bahwa dalam konteks yang disebut
terakhir ini, prinsip-prinsip ideal moral yang ditampilkan oleh Nabi Isa AS di atas dapat
diaktualisasikan sedemikian rupa. Ketiga prinsip itu bisa menjadi argumen pokok
dalam upaya menangkal klaim-klaim tak berdasar yang ditujukan kepadanya dan atau

ibunya.

Sedangkan “‘sikap umum” tercermin dari pesan ideal moral yang ditampilkan

oleh Maryam. Bahwa sikap saum-nya itu dapat diaktualisasikan dalam menangkal

YMustafa Muslim (ed.), al-Tafsir al-Mawdu iy Ii Suwar al-Qur’an al-Karim, Vol. 4, 446.
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berbagai berita hoaks yang masif beredar belakangan ini. Contoh konkretnya, berita
terkait hukum vaksin covid-19 yang sempat diperdebatkan karena beredar kabar bahwa
ia mengandung tripsin babi. Nah, menanggapi hal ini, “mestinya” sikap Maryam itu
bisa dijadikan teladan. Tegasnya, bagi orang-orang awam, akademisi atau bahkan
pejabat yang tidak memiliki bukti data yang valid, sikap yang tepat adalah “diam”
seraya mempersilahkan Kklarifikasi kepada pihak yang berwenang dan berkompeten di
bidangnya. Di sini, keputusan MUI menjadi penting karena keputusan yang mereka
ambil menjadi pijakan masyarakat umum dalam mengambil sikap. Tentu saja bila
lembaga itu telah menetapkan keputusan, diharapkan tidak ada lagi perseteruan atau

konflik, apalagi sampai berujung kekerasan.

Di sisi lain, puasa juga bisa menjadi pengendali seseorang dalam bersikap dan
bertingkah laku. Hal ini dikarenakan —sebagaimana yang telah disinggung di atas—
orang yang berpuasa dituntut untuk menjaga segala tindak-tanduknya. Bila dalam
keadaan puasa ia masih berbuat atau membagikan berita bohong, maka puasanya
sangat rentan berstatus sia-sia, yang didapatkan hanya lapar dan dahaga saja. Oleh
karenanya, latihan berpuasa dengan sebenar-benarnya di era masifnya berita hoaks

akhir-akhir ini menjadi langkah preventif atau terapi yang urgen untuk dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian ini menghasilkan dua temuan utama. Yakni sebagai berikut:

1. Pesan-pesan moral yang tercermin dari kisah Maryam dan Isa AS dalam surah
Maryam [19]: 26-35, secara umum dapat diidentifikasi dalam beberapa hal, yakni
saum dengan berbagai isyarat yang terkandung di dalamnya, Inni ‘Abd Allah,
Mubarakan aynama kuntu wa awsani bi al-salah wa al-zakah dan barran bi
walidati wa lam yaj ‘alni jabbaran shaqiyyan.

2. Beberapa pesan-pesan moral di atas pada akhirnya dikontekstulasasikan di masa
sekarang. Penulis memahami bahwa pesan-pesan moral tersebut cukup relevan
dengan persoalan informasi palsu yang akhir-akhir ini cukup marak beredar,
khususnya di media sosial. Kontekstualisasi itu mengambil sikap yang lebih
konkret, yakni sikap “khusus” dan sikap “umum”. Sikap “khusus” merujuk pada
pesan moral yang tercermin dari sikap Isa AS, sedangkan sikap “umum” merujuk

pada pesan moral yang tercermin dari sikap Maryam.
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B. Saran
Patut penulis sadari bahwa dalam karya ini masih terdapat banyak
kekurangan di sana-sini. Untuk itu, penulis menyarakan kepada pembaca, khususnya
pegiat studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir untuk meneliti dan menelaah lebih lanjut terkait
penerapan double movement terhadap penafsiran surah Maryam [19]: 26-35. Di
samping itu, penting pula untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dan komperehensif

berkenaan dengan petunjuk Al-Qur’an dalam menanggapi berita hoaks.
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